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13. KITAB TENTANG SAHWI (LUPA)

1. Bab: Bertakbir Apabila Bangkit dari Rakaat Kedua
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1178. Dari Abdurrahman bin Al Asham, dia berkata, “Anas bin Malik
pernah ditanya tentang takbir dalam shalat, lalu ia menjawab, ‘Bertakbir
jika hendak ruku’, sujud, mengangkat kepala dari sujud, dan saat hendak
bangkit dari rakaat kedua’. Huthaim berkata, ‘Dari siapa kamu menghafal
hal ini?’ la menjawab, ‘Dari Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar RA’.
kemudian ia terdiam. Huthaim berkata kepadanya, ‘Utsman juga?’ Ia
berkata, ‘Utsman juga’.”

Shahih sanad-nya
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1179. Dari Mutharrif, dia berkata, “Ali bin Thalib ketika shalat pernah

bertakbir jika hendak turun. Jika hendak mengangkat kepalanya dari
sujud ia juga bertakbir, dan ia menyempurnakan takbirnya.”

Imran bin Hushain berkata, “Ini mengingatkanku kepada shalatnya

Rasulullah SAW.”
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Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 1081

2. Bab: Mengangkat Kedua Tangan Saat Berdiri Menuju Dua
Rakaat Terakhir
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1180. Dari Abu Humaid As-Sa’idi, dia berkata, “Dulu Rasulullah SAW
bila bangun dari dua sujud maka beliau bertakbir dengan mengangkat
kedua tangan hingga sejajar dengan kedua bahu, sebagaimana yang
beliau perbuat saat mengawali shalat.”

Shahih: Ini kelengkapan hadits no. 1038

3. Bab: Mengangkat Kedua Tangan Sejajar dengan Kedua Bahu
Saat Berdiri Menuju Dua Rakaat Terakhir
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1181. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau mengangkat
kedua tangan bila memulai shalat, ruku’, serta jika mengangkat kepala
dari ruku’. Jika berdiri dari dua rakaat maka beliau mengangkat kedua
tangan sejajar dengan kedua bahu.

Shahih: Shahih Abu Daud (726 dan 728) dan Shahih Bukhari
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4. Bab: Mengangkat Kedua Tangan Serta Memuji-Nya Saat Shalat
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1182. Dari Sahal bin Sa’id, bahwa Rasulullah SAW pergi untuk
mendamaikan Bani Amru bin Auf yang mempunyai suatu masalah.
Ketika tiba waktu shalat, muadzin datang kepada Abu Bakar dan
menyuruhnya mengumpulkan orang-orang dan mengimami mereka.
Kemudian datang Rasulullah SAW melalui celah-celah barisan shalat
hingga beliau SAW berdiri di barisan terdepan. Orang-orang lalu mulai
menepukkan tangannya kepada Abu Bakar untuk memberitahu
keberadaan Rasulullah SAW, namun Abu Bakar tidak menoleh dalam
shalatnya. Setelah orang-orang banyak yang menepukkan tangannya
(sebagai isyarat), Abu Bakar tahu bahwa mereka mengingatkan sesuatu,
maka ia menoleh dan mendapati Rasulullah SAW. Rasulullah SAW
mengisyaratkan kepadanya untuk terus melanjutkan shalatnya, namun
Abu Bakar mengangkat kedua tangannya dan memuji Allah Azza wa

Shahih Sunan An-Nasa'i | e ﬁ




Jalla, lantas mundur ke belakang, maka Rasulullah SAW maju untuk
menjadi imam.

Setelah selesai shalat beliau SAW bertanya kepada Abu Bakar, ‘Wahai
Abu Bakar, apakah yang menghalangimu untuk shalat menjadi imam
bagi manusia saat kuisyaratkan demikian?’ Abu Bakar berkata,
‘Tidaklah pantas bagi Ibnu Quhafah untuk mengimami shalat Rasulullah
SAW’. Kemudian beliau SAW bersabda kepada oarng-orang, ‘Wahai
manusia sekalian, kenapa kalian bertepuk tangan. Tepuk tangan hanya
untuk wanita. Jika terjadi sesuatu dalam shalat kalian, maka ucapkan,
“Subhanallah (Maha suci Allah).”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 783

5. Bab: Salam dengan Kedua Tangan Saat Shalat
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1183. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW keluar
kepada kami dan kami dalam keadaan mengangkat tangan saat shalat,
maka beliau bersabda, ‘Kenapa mereka? Mereka mengangkat tangan-
tangan mereka saat shalat laksana ekor-ekor kuda liar (yang tidak bisa
diam) Tenanglah kalian dalam shalat’.”

Shahih
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1184. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Kami pernah shalat di
belakang Rasulullah SAW, lalu kami memberi salam dengan tangan-
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tangan kami, maka beliau bersabda, ‘Kenapa mereka memberi salam
dengan tangan-tangan mereka? Mereka laksana ekor-ekor kuda liar!
Cukuplah salah seorang dari mereka meletakkan tangannya di atas
pahanya kemudian mengucapkan, “Assalamu ‘alaikum, asalamu
‘alaikum.”

Shahih: Shahih Abu Daud (916), Shifat As-Shalat Nabi SAW, serta
Shahih Muslim '

6. Bab: Membalas Salam dengan Isyarat Saat Shalat
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1185. Dari Shuhaib —sahabat Rasulullah SAW— dia berkata, “Aku
pernah melewati Rasulullah SAW yang sedang shalat, lalu aku
mengucapkan salam kepada beliau, dan beliau membalasnya dengan
isyarat tangan. Aku juga tidak tahu kecuali ia mengatakan dengan jarinya
(isyarat).”

Shahih: Tirmidzi (367)
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1186. Dari Zaid bin Aslam, dia berkata, “Ibnu Umar berkata, ‘Nabi SAW
masuk ke dalam masjid Quba’ untuk shalat di dalamnya, lalu ada
beberapa orang yang mengucapkan salam kepada beliau. Aku lalu
bertanya kepada Shuhaib —ia saat itu bersama Rasulullah SAW—,
“Bagaimana Rasulullah SAW berbuat tatkala ada yang memberi salam
kepadanya?” la menjawab, “Beliau, SAW menjawab dengan isyarat

tangannya.”
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Shahih: Ibnu Majah (1017)
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1187. Dari Ammar bin Yasir, bahwa ia pernah mengucapkan salam
kepada Rasulullah SAW saat beliau sedang shalat, dan beliau SAW

membalas salamnya.

Shahih sanad-nya
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1188. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutusku
untuk suatu keperluan beliau, dan kudapati beliau sedang shalat. Aku
mengucapkan salam kepada beliau dan beliau memberi isyarat kepadaku.
Ketika selesai shalat beliau memanggilku dan berkata, ‘Kamu tadi

mengucapkan salam kepadaku sementara aku sedang shalat’. Ketika itu
beliau menghadap timur.”

Shahih: Ibnu Majah (1018) dan Shahih Muslim
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1189. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku, lalu aku
datang kepadanya, dan beliau sedang berjalan ke timur atau barat, maka
aku mengucapkan salam kepadanya dan beliau SAW memberi isyarat
dengan tangannya. Kemudian aku mengucapkan salam kepadanya dan
beliau SAW memberi isyarat dengan tangannya. Lalu aku pergi, namun




beliau SAW memanggilku, ‘Wahai Jabir’. Orang-orangpun ikut
memanggilku, *Wahai Jabir’. Lalu aku mendatanginya dan kukatakan,
‘Wahai Rasulullah SAW, aku memberi salam kepada engkau tetapi
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engkau tidak membalasnya!” Beliau SAW berkata, ‘Aku sedang shalat’ .
Shahih: Lihat sebelumnya

8. Bab: Rukhshah untuk Menjawab Salam Saat Shalat
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1191. Dari Mu’aiqib, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau

memang harus melakukannya, maka lakukanlah sekali saja.”

Shahih: Ibnu Majah (1026)

9. Larangan Melihat ke Atas (Langit) Saat Shalat
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1192. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kenapa
orang-orang mengangkat pandangan ke langit saat shalat?”’ Suara
beliau meninggi ketika mengucapkan hal itu, hingga beliau berkata,
“Berhentilah dari hal itu, atau pandangan mereka akan hilang.”

Shahih: Ibnu Majah (1044) dan Shahih Muslim
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1193. Dari salah seorang dari sahabat Nabi SAW, dia mengatakan bahwa
ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian
shalat, maka janganlah memandang ke langit (ke atas) dikhawatirkan
pandangannya akan hilang.”

Shahih: At-Ta'lig Ar-Raghib (1/189)

10. Bab: Ancaman Bagi Orang yang Menoleh Saat Shalat
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1195. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah

SAW tentang menoleh saat shalat, lalu beliau menjawab, ‘Itu adalah
pencopetan (perampasan) yang dilakukan oleh syetan dari shalat’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (844), Irwa™ Al Ghalil (370), dan Shahih
Bukhari
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1198. Dari Abu Athiyyah, dia mengatakan bahwa Aisyah pernah berkata,

“Menoleh dalam shalat adalah pencopetan (perampasan) yang dilakukan
oleh syetan dari shalat.”

Shahih Mauquf: Irwa’ Al Ghalil

li. Bab: Rukhshah untuk Menoleh ke Kanan dan Kiri Saat Shalat
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1199. Dari Jabir, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW sakit, kami shalat
di belakangnya dan beliau dalam keadaan duduk, sedangkan Abu Bakar
memperdengarkan takbirnya kepada orang-orang, maka beliau menoleh
kepada kami dan melihat kami dalam keadaan berdiri. Beliau lalu
mengisyaratkan kepada kami agar kami shalat dengan duduk. Setelah
salam (selesai) beliau bersabda, Jika kalian seperti tadi, maka kalian
melakukan perbuatan orang-orang Persia dan Romawi; mereka berdiri
kepada raja-raja mereka yang sedang duduk. Janganlah kalian
melakukan hal itu. Ikutilah imam-imam kalian, jika ia shalat dengan
berdiri maka shalatlah dengan berdiri, dan jika ia shalat dengan duduk
maka shalatlah dengan duduk’.”

Shahih: Shahih Muslim, dan telah disebutkan pada hadits no. 797
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1200. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah menoleh
ke kanan dan ke kiri dalam shalatnya, dan beliau tidak memutar lehernya
ke belakang punggungnya.”

Shahih: Tirmidzi (592)

12. Bab: Membunuh Ular dan Kalajengking Saat Shalat

J oLy e o g2, 06 Gk e vy

o)LaJ\ gé.s Jay\J\

1201. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan
untuk membunuh aswadain (ular dan kalajengking) saat shalat.”

Shahih: Ibnu Majah (1245)
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1202. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan
untuk membunuh aswadain (ular dan kalajengking) saat shalat.”

Shahih: Lihat sebelumnya

13. Bab: Menggendong Bayi Saat Shalat dan Meletakkannya
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1203. Dari Abu Qatadah, bahwa Rasulullah SAW shalat dengan
menggendong Umamah, apabila sujud maka beliau meletakkannya, dan
jika berdiri maka beliau mengangkatnya kembali.

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan lihat sebelumnya (710)
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1204. Dari Abu Qatadah, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW
mengimami shalat manusia dengan menggendong Umamah binti Abu Al
Ash di pundaknya. Jika ruku’ maka beliau meletakkannya dan ketika
selesai dari sujud maka beliau menggendongnya kembali.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan lihat sebelumnya

14. Bab: Berjalan di Depan Kiblat dengan Langkah Ringan
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1205. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku membuka pintu dan Rasulullah
SAW sedang shalat sunah, sedangkan pintu —berada— di arah kiblat,

lalu beliau berjalan ke kanan atau ke kirinya, lantas beliau membuka
pintu kemudian kembali ke tempat shalatnya.”

Hasan: Tirmidzi (606) dan Irwa" Al Ghalil (386)

15. Bab: Bertepuk Tangan Saat Shalat
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1206. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bertasbih
bagi laki-laki dan tepuk tangan bagi perempuan.” —saat shalat—.

Shahih: Ibnu Majah (1034-1036) dan Muttafaq ‘alaih
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1207. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Bertasbih bagi laki-laki dan tepuk tangan bagi perempuan.”

Shahih: Lihat sebelumnya

16. Bab: Bertasbih Saat Shalat
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1208. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Bertasbih bagi laki-laki dan tepuk tangan bagi perempuan.”

Shahih: Lihat sebelumnya
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1209. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Bertasbih bagi laki-laki dan tepuk tangan bagi perempuan.”

Shahih: Lihat sebelumnya

18. Bab: Menangis Saat Shalat
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1213. Dari Abdullah bin Asy-Syakhir, dia berkata, “Aku datang kepada
Nabi SAW yang sedang shalat dan dalam dadanya terdengar suara seperti
air yang mendidih dalam periuk —yakni: beliau menangis—.”

Shahih: Al Misykah (1000) dan Shahih Abu Daud (840)

19. Bab: Melaknat Iblis dan Berlindung Kepada Allah dalam Shalat
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1214. Dari Abu Darda’, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri untuk
shalat, dan kami mendengar beliau mengucapkan, ‘Aku berlindung
kepada Allah darimu (syetan)’. Kemudian beliau juga mengucapkan,
‘Aku melaknatmu dengan laknat Allah’. Beliau mengucapkannya tiga kali
dengan menengadahkan tangannya seolah-olah beliau meminta sesuatu.
Setelah selesai shalat kami berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, kami
mendengar engkau dalam shalat mengucapkan sesuatu yang belum
pernah kami dengar sebelumnya dari engkau dan kami juga melihatmu
menengadahkan tangan?’

Beliau SAW menjawab, ‘Musuh Allah (syetan) datang dengan membawa
bintang dari api untuk diletakkan di wajahku! Aku mengucapkan, “Aku
berlindung kepada Allah darimu (syetan)” —tiga kali—. Aku juga
mengucapkan, “Aku melaknatmu (syetan) dengan laknat Allah.” —juga
tiga kali—. Kemudian aku ingin menangkapnya! Demi Allah, andaikan
bukan karena doa saudaraku Sulaiman, maka pasti ia diikat untuk
dipermainkan oleh anak-anak Madinah’.” '

Shahih: Irwa* Al Ghalil (319) dan Shahih Muslim

20. Bab: Berbicara Saat Shalat
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1215. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri untuk
shalat dan kami ikut berdiri dengannya, lalu ada seorang Badui yang
berbicara dalam shalat, ‘Ya Allah, kasihanilah aku dan Muhammad,
janganlah Engkau kasihani seorangpun bersama kami!’ Setelah
Rasulullah SAW mengucapkan salam, beliau bersabda kepada orang




Badui tersebut, ‘Engkau telah menyempitkan sesuatu yang luas!’
Maksudnya adalah rahmat Allah Azza wa Jalla.”
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1216. Dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang Badui yang masuk ke
masjid lalu shalat dua rakaat, kemudian mengucapkan, “Ya Allah,
kasihanilah aku dan Muhammad, dan jangan Engkau Kkasihani

seorangpun bersama kami!” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Engkau
telah menyempitkan sesuatu yang luas.”

Shahih: Lihat sebelumnya
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1217. Dari Mu’awiyah bin Al Hakam As-Salami, dia mengatakan bahwa
ia pernah berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah SAW,
kami masih dekat masanya dengan masa Jahiliyah, lalu Allah
menurunkan Islam dan beberapa orang dari kami melakukan thathayyur
(keyakinan dengan tanda-tanda alam bisa membawa sial, seperti percaya
kepada burung —penerj)!”

Beliau SAW bersabda, “Itulah suatu hal yang ada dalam hati mereka,
maka hal itu tidak bisa menghalangi mereka.” Kami berkata, “Di antara
kita juga ada yang mendatangi dukun-dukun.” Nabi SAW berkata,
“Jangan kalian datangi mereka.”

la berkata, “Wahai Rasulullah, di antara kita ada yang membuat garis.”
Lalu Nabi berkata, “Dulu juga ada salah satu nabi yang membuat garis.
Jadi barangsiapa garisnya sama dengan garis yang dibuat olehnya,
maka hal itu boleh.”

Ketika kami bersama Rasulullah dalam suatu shalat, tiba-tiba ada
seseorang yang bersin, maka aku spontan mengucapkan, “Yarhamukallah
(semoga Allah merahmati-Mu).” Orang-orangpun melototiku, maka aku
berkata, “Celakalah kalian, kenapa kalian melototiku?”

Ia berkata, “Lalu orang-orang menepukkan tangan ke paha mereka.
Setelah aku lihat mereka menyuruhku diam (sebenarnya aku ingin
mendebatnya) namun aku akhirnya diam. Setelah Rasulullah selesai
shalat, beliau memanggiku —demi ibu dan bapakku yang menjadi
jaminan— beliau tidak memukulku, tidak menghardikku, dan tidak
mencelaku. Aku belum pernah melihat seorang gurupun sebelum ataupun
setelah beliau yang pengajarannya lebih baik daripada beliau. Lantas
Rasulullah bersabda, ‘Shalat kita ini tidak boleh ada ucapan sesuatupun
dari pembicaraan manusia. Shalat adalah bertasbih, bertakbir, dan
membaca Al Qur an.”




la berkata, “Kemudian aku melihat kambing yang digembalakan oleh
seorang budak perempuan di dacrah antara Uhud dan Jawaniyyah, dan
aku melihat seekor srigala membawa kabur salah satu kambing —aku
seorang manusia yang kecewa sebagaimana umumnya orang yang
kecewa— maka aku menampar budak itu sekali. Kemudian aku datang
kepada Rasulullah dan mengabarkan hal itu, maka beliau menganggap
besar masalah itu kepadaku, lalu aku berkata, “Bagaimana kalau dia
kumerdekakan?” Beliau menjawab, “Panggillah dia.” Lantas Rasulullah
bersabda kepadanya, “Di mana Allah ‘Azza wa Jalla?” la —budak
tersebut— menjawab, “Di langit.” Beliau bertanya lagi, “Lalu siapa
aku?” la —budak tersebut— menjawab, “Engkau utusan Allah.” Beliau
berkata, “Dia perempuan yang beriman, maka merdekakanlah.”

Shahih: Irwa" Al Ghalil (390), Shahih Abu Daud (862), dan Shahih
Muslim
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1218. Dari Zaid bin Arqam, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW
ada seorang laki-laki yang berbicara dalam shalat dengan temannya untuk
suatu keperluan, lalu turunlah ayat ini, ‘Peliharalah segala shalat(mu),
dan (peliharalah) shalat wustha. Berdirilah karena Allah (dalam
shalatmu) dengan khusyu’’. (Qs. Al Baqarah (2): 238) Lalu kami disuruh
diam (saat) shalat.”

Shahih: Tirmidzi (406), Muttafaq ‘alaih, dan Irwa’ Al Ghalil (393)
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1219. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Aku datang kepada
Rasulullah SAW yang sedang shalat lalu memberi salam kepadanya, dan
beliau membalas salamku. Disaat yang lain, aku datang kepada beliau
yang sedang shalat, dan beliau tidak membalas salamku. Setelah salam,
beliau mengisyaratkan kepada kaum lalu bersabda, ‘Allah Azza wa Jalla
telah memberitahukan tentang shalat, agar kalian jangan berbicara
kecuali dzikir kepada Allah dan apa-apa yang patut bagi kalian, serta
agar kalian berdiri tegak kepada Allah dengan tunduk’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (857)
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1220. Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Kami pernah memberi salam
kepada Rasulullah SAW, lalu beliau menjawab salam kami. Ketika kami
tiba dari negeri Habasyah, aku memberi salam kepada beliau, namun
beliau tidak menjawab salamku, lalu beliau memposisikanku pada jarak
yang tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh! Maka aku duduk hingga
beliau selesai shalat, dan setelah itu beliau SAW bersabda, ‘Allah SWT
memberitakan apa yang di kehendaki-Nya, dan Dia telah memberitakan
sesuatu yang di kehendaki-Nya, —yaitu— jangan berbicara saat
shalat’.”

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud dan Al Misykah (989)

21. Bab: Apa yang Mesti Dilakukan Saat Lupa Tasyahud Setelah
Berdiri dari Dua Rakaat?
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1221. Dari Abdullah bin Buhainah, dia berkata, Rasulullah SAW shalat
dua rakaat mengimami kami, lalu beliau berdiri dan tidak duduk
(tasyahud), maka orang-orang ikut berdiri bersamanya. Setelah
menyelesaikan shalatnya dan kami menunggu salamnya, beliau langsung

takbir dan sujud dua kali dalam keadaan duduk sebelum salam, kemudian
beliau salam.
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1222. Dari Abdullah bin Buhainah, dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah
berdiri pada shalat padahal mestinya ia duduk, dan beliau sujud dua kali
saat duduk sebelum salam.

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan lihat sebelumnya

22. Bab: Apa yang Mesti Dilakukan Bagi yang Mengucapkan Salam
Setelah Dua Rakaat dan Berbicara karena Lupa?
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1223. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat salah satu

dari dua shalat Asyiyy (Zuhur atau Ashar) bersama kami —Abu Hurairah
berkata, “Akan akan tetapi aku lupa pastinya—.

la meneruskan, “Beliau SAW shalat dua rakaat bersama kami, kemudian
salam dan pergi ke papan yang terhampar di masjid. Rasulullah SAW
lalu bersabda ke arah papan itu dengan telunjuknya, seolah-olah ia
marah, maka orang-orangpun buru-buru keluar dari pintu-pintu masjid
sambil berkata, ‘Shalat telah digashar’. Diantara mereka ada Abu Bakar
dan Umar RA, dan keduanya segan untuk berbicara kepada beliau SAW.
Di situ juga ada seseorang yang mempunyai tangan panjang, sehingga ia
dijuluki dzul yadain (orang yang mempunyai tangan panjang). la berkata
kepada Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah SAW, apakah engkau lupa
ataukah engkau mengqashar shalat?’ Beliau menjawab, “Aku tidak lupa
dan aku juga tidak mengqashar shalat’. Lalu Rasulullah SAW bersabda
kepada orang banyak, ‘Apakah keadaannya seperti yang dikatakan oleh
Dzul Yadain?' Mereka menjawab, ‘Ya’. Lalu beliau datang dan
mengerjakan shalat yang ketinggalan lalu salam. kemudian takbir dan
sujud seperti sujud biasanya atau lebih lama, kemudian mengangkat
kepalanya dan bertakbir. Lalu bertakbir dan sujud lagi seperti sujud
biasanya atau lebih lama, kemudian mengangkat kepalanya lalu
bertakbir.”

Shahih: Ibnu Majah (1214), Muttafaq ‘alaih, dan Irwa" Al Ghalil (130/2)
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1224. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW beranjak dari shalat
yang baru dua rakaat, lalu Dzul Yadain bertanya kepadanya, “Shalat ini
diqashar atau engkau lupa wahai Rasulullah SAW?” Lalu Rasulullah
SAW menegaskan, “Apakah Dzul Yadain benar?” Orang-orang




menjawab, “Ya.” Kemudian Rasulullah SAW bangkit dan shalat dua
rakaat lalu mengucapkan salam. Beliau lalu bertakbir kembali dan sujud
seperti sujud biasa atau lebih lama, lantas beliau mengangkat kepalanya,
lalu ia sujud kembali seperti sujud biasa atau lebih lama, kemudian
mengangkat kepalanya.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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1225. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat
Ashar bersama kami, lalu ia salam pada rakaat kedua. Dzul Yadain
bangkit dan berkata, ‘ Apakah shalat ini digashar wahai Rasulullah SAW,
ataukah engkau lupa?’ Lalu Rasulullah SAW menjawab, ‘Bukan karena
semua itu’. 1a menegaskan lagi, ‘Mungkin memang karena salah satunya
wahai Rasulullah SAW?’ Lantas beliau SAW menghadap kepada umat
dan bersabda, ‘Apakah Dzul Yadain benar?’ Mereka menjawab, ‘Ya’.
Lalu Rasulullah SAW menyempurnakan sisa shalatnya, kemudian sujud
dua kali dan beliau dalam keadaan duduk setelah salam.”

Shahih: Shahih Abu Daud (930) dan Shahih Muslim
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1226. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat
Zhuhur dua rakaat kemudian salam, maka mereka berkata, “Shalat telah
digashar?” Lalu Rasulullah SAW bangkit dan shalat dua rakaat,
kemudian salam dan sujud dua kali.

Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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1227. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW suatu hari
mengerjakan shalat dan beliau salam pada rakaat kedua kemudian pergi.
Dzu Syimalaini menjumpainya dan berkata kepada beliau, “Apakah
shalat ini dikurangi ataukah engkau lupa?”’ Beliau SAW menjawab,
“Shalat tidak dikurangi dan aku juga tidak lupa.” Dia berkata, “Ya, demi
Dzat yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran.” Beliau SAW
bersabda, “dpakah Dzul Yadain benar?” Mereka menjawab, “Ya.” Lalu
Rasulullah SAW shalat bersama orang-orang dua rakaat.”

Shahih: Shahih Abu Daud (928)
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1228. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah lupa
(dalam shalat), maka beliau salam saat baru dua sujud. Dzu Syimalain

bertanya, “Apakah shalat ini diqashar ataukah engkau lupa wahai
Rasulullah SAW?” Rasulullah SAW bersabda, “Apakah benar Dzul




Yadain ini?’ para sahabat menjawab, “Ya.” Lalu Rasulullah SAW
bangkit untuk menyempurnakan shalatnya.

Shahih sanad-nya
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1229. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat Zhuhur
atau Ashar, dan beliau salam pada rakaat kedua lalu beranjak pergi, maka
Dzu Syimalain —lbnu Amr— berkata kepada beliau, ‘Apakah shalat ini
diqashar ataukah engkau lupa?’ Lalu Nabi SAW bersabda, ‘Apakah yang
dikatakan oleh Dzul Yadain (benar)?’ Para sahabat menjawab, ‘Benar
wahai Nabi Allah!" Lantas beliau SAW menyempurnakan dua rakaat
yang ketinggalan.

Shahih sanad-nya
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1230. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah

shalat dua rakaat lalu Dzu Syimalain berkata kepada beliau... seperti
yang sebelumnya.

Shahih sanad-nya

23. Bab: Penyébutan Tentang Perbedaan Pada Abu Hurairah dalam
Masalah Sujud Sahwi
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1232. Dari Abu Hurairah, bahwa pada peristiwa Dzul Yadain, Rasulullah
SAW sujud dua kali setelah salam.

Shahih sanad-nya
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1234. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW sujud setelah salam saat ia
ragu.

Shahih sanad-nya
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1235. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi SAW shalat bersama mereka,
lalu Rasulullah SAW lupa, maka beliau sujud dua kali kemudian salam.
Shahih: Ibnu Majah (1215) dan Irwa" Al Ghalil (400)
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1236. Dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Rasulullah SAW
mengucapkan salam saat rakaat ketiga dalam shalat Ashar, lalu ia masuk
rumah. Kemudian ada seorang laki-laki yang disebut Al Khirbag, dia
berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, shalatnya kurang?!” Kemudian beliau
SAW keluar dalam keadaan marah dengan menarik serbannya, lantas
berkata, ‘Apakah ia benar?’ Para sahabat menjawab, ‘Ya’. Kemudian




beliau SAW bangkit berdiri dan mengerjakan shalat satu rakaat,
kemudian salam dan sujud dua kali, lalu beliau salam.”

Shahih: Lihat sebelumnya

24. Bab: Menyempurnakan Rakaat Shalat Sesuai dengan apa yang
Diingat Apabila Ragu
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1237. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila
salah seorang dari kalian ragu dalam shalatnya, maka hilangkan keraguan
tersebut dan menetapkan berdasarkan keyakinan. Bila ia yakin telah
sempurna shalatnya, maka sujudlah dua kali dalam keadaan duduk; jika
ia shalat lima rakaat maka (dua sujud tersebut) sebagai penggenapnya,
dan jika ia shalat empat rakaat maka itu penghinaan bagi syetan.”

Hasan Shahih: Ibnu Majah (1210), Shahih Muslim, dan Irwa" Al Ghalil
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1238. Dari Abu Sa’id Al Khudri dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika
salah seorang dari kalian tidak tahu, apakah ia shalat tiga atau empat
rakaat, maka shalatlah lagi satu rakaat kemudian sujud dua kali dalam
keadaan duduk’; kalau ia shalat lima rakaat maka (dua sujud tersebut)
sebagai penggenapnya, dan jika ia shalat empat rakaat maka itu
penghinaan bagi syetan.”

@ .| N1 ahih Sunan An-Nasa'i




Shahih: Shahih Muslim (lihat sebelumnya)

25. Bab: Mengingat Jumlah Rakaat Shalat
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1239. Dari Abdullah, dia menisbatkan hadits ini sampai kepada Nabi
SAW, beliau SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian ragu dalam
shalatnya, maka periksalah (ingat-ingatlah) yang ia anggap benar lalu
sempurnakanlah, kemudian —yakni— swjudlah dua kali.”

Shahih: Ibnu Majah (1211), Muttafaq ‘alaih, dan Irwa’ Al Ghalil (402)

s - 7 PR IR ol l’ 2, ’,)4’:’: @ or o -

1 . 20 .

s, ’,o: P e 2 s, £
CJ‘;\;:'\;”J:’::);‘;' :\zu.ngj L;».Igb “’wg’r{“\"\
1240. Dari Abdullah, dia mehgatakan bahwa Nabi SAW bersabda, “Jika

salah seorang dari kalian ragu dalam shalatnya, maka periksalah (ingat-
ingatlah), dan sujudlah dua kali setelah selesai.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih (seperti sebelumnya)

;,’f /s// Ko El a/ E] P . s/ z: g o o .
WG QL el L S0 Lo 1 JB calh aE e -y e
P . - - ° & - . //9}/’1’ PR
PR R AAchys Wo g RO B 3 PV PV H H A W W TRy
i’ < i a. . £ .3 9’,, [P DR AL 2.5 ..
CyWR-R Vg I W I PRIV IR W R Ot
ﬁ: ol & 7 P //': /,ci.’,ff 2. /.‘4, :0,-‘-",./
f49;éb‘f\ﬁ\g%¢1§>6f\ﬁ,btfwgwur§gu
° o
.‘;r;f/o./ nJ.o:rJ ‘elz :;

1241. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat, lalu beliau
menambah atau mengurangi (rakaat). Setelah selesai kami berkata,




‘Wahai Rasulullah SAW, apakah ada sesuatu yang terjadi saat shalat?’
Beliau SAW bersabda, ‘Kalau ada sesuatu yang terjadi saat shalat, maka
aku pasti memberitahu kalian, akan tetapi aku adalah manusia biasa,
aku lupa sebagaimana kalian juga lupa. Jadi siapa saja yang ragu dalam
shalatnya maka lihatlah yang paling dekat dengan kebenaran, lalu
sempurnakanlah shalatnya, kemudian salam dan sujud dua kali’.”

Shahih: Mutiafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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1242. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan suatu
shalat, lalu beliau menambah atau mengurangi (rakaat)nya, kemudian
beliau salam. Kami bertanya, ‘Wahai Nabi Allah, apakah ada sesuatu
yang terjadi dalam shalat?’ Rasulullah SAW balik bertanya, ‘Apa itu?’
Kemudian kami menerangkan kepada beliau apa yang beliau perbuat,
lalu beliau menekuk kakinya (untuk duduk) dan menghadap kiblat,
kemudian sujud sahwi dua kali. Setelah itu beliau menghadapkan
wajahnya kepada kami dan bersabda, ‘Kalau terjadi sesuatu dalam
shalat, maka pasti kuberitahu kalian’.

Beliau melanjutkan sabdanya lagi, ‘Aku adalah manusia biasa, aku lupa
sebagimana kalian juga lupa. Jadi siapa saja yang ragu dalam shalatnya
maka hendaklah ia memilih yang dia yakini benar, kemudian salam dan
sujud sahwi dua kali’”

Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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1243. Dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat Zhuhur
kemudian menghadap kepada jamaah dengan wajahnya. Lalu mereka
berkata, “Apakah ada sesuatu yang terjadi dalam shalat?” Beliau
menegaskan, “Apa itu?” Lalu mereka mengabarkan apa yang
diperbuatnya. Beliau kemudian menekuk kakinya (untuk duduk) dan
menghadap kiblat, lalu sujud dua kali. Setelah itu beliau menghadap kami
dengan wajahnya, lantas bersabda, “Aku adalah manusia biasa, aku lupa
sebagaimana kalian juga lupa. Jika aku lupa maka ingatkanlah aku.”
Beliau berkata, lagi, “Kalau terjadi sesuatu dalam shalat maka pasti
kuberitahu kalian.”

Beliau melanjutkan sabdanya, “Jika salah seorang dari kalian bimbang
(ragu) dalam shalatnya, maka hendaklah memilih (meyakini) yang paling
mendekati kebenaran, kemudian menyempurnakan, lantas sujud sahwi
dua kali.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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1244. Dari Abdullah, dia berkata, “Barangsiapa yang ragu dalam
shalatnya maka hendaklah meyakini yang mendekati kebenaran
kemudian sujud dua kali setelah salam dalam keadaan duduk”.

Shahih: Muttafaq ‘alaih (lihat sebelumnya)
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1245. Dari Abdullah, dia berkata, “Barangsiapa yang ragu atau bimbang
dalam shalatnya maka hendaklah meyakini yang mendekati kebenaran,
kemudian sujud dua kali”.

Shahih: Muttafaq ‘alaih
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1246. Dari lbrahim, dia berkata, “Mereka (para sahabat) berkata, ‘Jika
seseorang bimbang (dalam shalat), maka hendaklah meyakini yang
mendekati kebenaran, kemudian sujud dua kali’.”

Shahih sanad-nya: Mauquf (perkataan sahabat)
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1250. Dari Abdullah bin Ja far, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa bimbang dalam shalatnya, maka hendaklah sujud dua kali
setelah salam.”

Shahih: Tirmidzi (9398) dan Muttafaq ‘alaih
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1252. Dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Bila shalat sudah diserukan, maka syetan lari dengan terkentut-kentut.
Jika iqamah telah usai, maka syetan datang lagi untuk menggoda hati




seseorang schingga ia tidak tahu jumlah rakaat shalatnya! Jika salah
seorang dari kalian mengalami hal tersebut, maka sujudlah dua kali.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih

26. Bab: Apa yang Mesti Dilakukan Oleh Seseorang Saat
Mengerjakan Shalat Lima Rakaat?
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1253. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat Zhuhur lima
rakaat, maka beliau SAW ditanya, ‘Apakah shalat ditambah?’ Beliau
SAW berkata, ‘Apa itu?’ Mereka menjawab, ‘Engkau mengerjakan shalat
lima rakaat!” Lalu beliau menekuk kakinya dan sujud dua kali.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1242
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1254. Dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah shalat Zhuhur
lima rakaat bersama para sahabat, maka para sahabat berkata, “Engkau
telah mengerjakan shalat lima rakaat!” Lalu beliau sujud dua kali setelah
salam sambil duduk.

Shahih: Tirmidzi (393) dan Muttafaq ‘alaih
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1255. Dari Ibrahim bin Suwaid, dia berkata, “Alqgamah pernah shalat lima
rakaat, maka ia ditanya tentang hal yang diperbuatnya. la menjawab,
‘Aku tidak melakukan hal itu. Aku melakukannya sesuai dengan
kepalaku (ingatanku)’. la (Algamah) bertanya, ‘Dan kamu wahai A’war
(yang buta sebelah)?” Lalu ia menjawab, ‘Ya’. Lalu ia (Algamah)
melakukan sujud dua kali.”

Menceritakan kepada kami dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau
pernah shalat lima rakaat, sehingga orang-orang saling saling berbisik.
Mereka kemudian berkata kepada Nabi SAW, “Apakah engkau
menambah shalat ini?” Beliau SAW menjawab, “Tidak.” Lalu mereka
memberitahu beliau tentang hal itu. Setelah itu beliau duduk dan sujud
dua kali, lantas bersabda, “Aku manusia biasa, aku lupa sebagaimana
kalian juga lupa.”

Shahih: Shahih Abu Daud (937) dan Shahih Muslim
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1256. Dari Sya’bi, dia berkata, “Algamah bin Qais pernah lupa saat
shalat, maka orang-orang mengingatkannya setelah ia berbicara, ia
menegaskannya, ‘Apakah demikian wahai A’war (ya buta sebelah)?’ la
menjawab, ‘Ya’. Lalu ia melepas serbannya dan sujud sahwi dua kali.
Kemudian ia berkata, ‘Beginilah dulu Rasulullah SAW melakukannya’.
Dan aku mendengar Al Hakam berkata bahwa Algamah shalat lima
rakaat.”

Shahih

@ . Shahih Sunan An-Nasa'i




s -0

ZJ; (..:A\'j;l ;}lg ;.J; Gl Lo ‘;La/ Lale of ‘;'.:A‘}ﬂ :J.’G -\Yov
S;:\;;a;.;.;z?j}i\;@m s s !L.M,WU.., \:n;::x;;.’,
Ed - E] > ] , s s e P o3
ooy e D Lo b Jul)y J58 1S5 106 o ¢ g

1257. Dari Ibrahim, bahwa Algamah shalat lima rakaat, maka setelah
salam Ibrahim bin Suwaid berkata, “Wahai Abu Syibl, engkau shalat
lima rakaat” la berkata, “Apakah demikian wahai A’war?” Lalu ia
melepas serbannya dan sujud sahwi dua kali. Lantas ia berkata,
“Beginilah dulu Rasulullah SAW melakukannya.”

Shahih
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1258. Dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW pernah mengerjakan salah
satu shalat Asyiyy (Maghrib atau Isya’) lima rakaat, maka beliau lalu
ditanya, “Apakah shalat ini ditambah?” Beliau SAW bersabda, “Apa
itu?” Mereka menjawab, “Engkau mengerjakan shalat lima rakaat!”
Setelah itu beliau bersabda, “Aku adalah manusia biasa. Aku lupa
sebagaimana kalian lupa dan aku ingat sebagaimana kalian ingat.” Lalu
beliau sujud dua kali lantas pergi.

Hasan Shahih

28. Bab: Bertakbir Jika Hendak Sujud Sahwi
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1260. Dari Abdullah bin Buhainah, bahwa Nabi SAW pernah bangkit
(berdiri) pada dua rakaat tanpa duduk (untuk tasyahud awal) saat Zhuhur,
dan setelah selesai shalat beliau sujud dua kali sambil duduk dengan
bertakbir pada setiap sujud tersebut sebelum salam. Orang-orangpun ikut
sujud bersama dengannya sebagai ganti dari duduk yang lupa beliau
lakukan.

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1221

29. Bab: Cara Duduk Pada Rakaat Terakhir
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1261. Dari Abu Humaid As-Sa’idi, dia berkata, “Nabi SAW bila berada
pada dua rakaat terakhir maka beliau mengakhirkan kaki kiri dan duduk

tawarruk (duduk dengan posisi pantat menempel di tanah dan kaki kiri
berada di bawah kaki kanan), kemudian salam.”

Shahih: Ini kelengkapan hadits no. 1038
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1262. Dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW
mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua bahunya bila memulai
shalat. Ketika hendak ruku’ dan saat duduk pada dua rakaat beliau SAW
juga mengangkat kedua tangan. Beliau menduduki kaki kiri dan

@ N\ ahih Sunan An-Nasa'l




menegakkan kaki kanan. meletakkan tangan kanan di atas paha kanan,
dan melingkarkan kedua jari, yakni jari tengah dan jari jempol, lalu

Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 1158

30. Bab: Posisi Kedua Lengan
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1263. Dari Wa'il bin Hujr, bahwa dia melihat Rasulullah SAW duduk
saat shalat dengan menghamparkan kaki kiri, meletakkan kedua lengan di

atas kedua paha, dan mengisyaratkan dengan jari telunjuk, serta berdoa
dengannya.

\el

Shahih sanad-nya: Lihat sebelumnya

31. Bab: Posisi ke Dua Siku
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1264. Dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, “Aku akan perlihatkancara shalat
Rasulullah SAW. Beliau SAW berdiri untuk shalat kemudian takbir
dengan mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua telinga. Lantas
beliau SAW meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Ketika hendak
ruku’ beliau SAW juga mengangkat kedua tangan sama seperti tadi
(sejajar dengan kedua telinga), meletakkan kedua tangan pada kedua
lutut, kemudian ketika mengangkat kepala dari ruku’ beliau mengangkat
kedua tangan sejajar dengan kedua telinga, kemudian ketika sujud beliau

- SAW meletakkan kedua tangan sejajar dengan kedua telinga, kemudian
duduk di atas kaki kiri, dan meletakkan telapak tangan kiri di atas paha
kiri. Kemudian beliau SAW meletakkan siku lengan kanan di atas paha
kanan, kemudian menggenggam dua jari serta membentuk lingkaran.
Lalu aku melihatnya bersabda, ‘Beginilah’ —Bisyr mengisyaratkan
dengan jari telunjuknya dari tangan kanannya—. Beliau melingkarkan
jempol dan jari tengahnya.”

Shahih: Shahih Abu Daud (716)

32. Bab: Posisi Kedua Telapak Tangan
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1265. Dari Ali bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku shalat di samping
Ibnu Umar, lalu aku menggerak-gerakkan kerikil. Beliau lalu berkata
kepadaku, ‘Janganlah kamu menggerak-gerakkan kerikil saat shalat,
sesungguhnya itu dari syetan! Berbuatlah sebagaimana yang dilakukan
Rasulullah SAW’. Aku berkata, ‘Bagaimana engkau melihat Rasulullah
SAW berbuat?’ Abdullah menjawab, ‘Begini —beliau menegakkan kaki
kanan dan duduk di atas kaki kiri, meletakkan tangan kanan di atas paha




kanan dan tangan kiri di atas paha kiri, lalu menunjuk dengan jari
telunjuk—’.”

Shahih: Shahih Muslim, dan telah disebutkan pada hadits no. 1159
(dengan tambahan pada matannya)

33. Bab: Menggengam Jari-jari Tangan Kanan Selain Jari Telunjuk
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1266. Dari Ali bin Abdurrahman, dia berkata, “Ibnu Umar melihatku
'sedang menggerak-gerakkan kerikil saat shalat. Setelah selesai shalat ia
melarangku dengan berkata, ‘Berbuatlah sebagaimana yang dilakukan
Rasulullah SAW’. Aku berkata, ‘Bagaimana Rasulullah SAW berbuat?’
Abdullah menjawab, ‘Bila beliau duduk dalam shalat maka beliau
meletakkan telapak tangan kanan di atas paha kanan dan menggenggam
semua jari-jari, lalu berisyarat dengan jari telunjuk. Beliau juga
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meletakkan tangan kiri di atas paha kiri’.
Shahih: Lihat sebelumnya

34. Bab: Menggenggam Dua Jari Tangan Kanan dan Melingkarkan
Jari Tengah dengan Jempol
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1267. Dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, “Aku akan perlihatkan cara shalat
Rasulullah SAW. Aku permah memperhatikan beliau SAW. —ia
I , ‘Beliau duduk di atas kaki kiri serta
meletakkan telapak tangan kiri di atas paha dan lutut bagian kiri. Lalu
beliau SAW meletakkan siku lengan kanan di atas paha kanan, kemudian
menggenggam dua jari serta membentuk lingkaran. Lalu ia mengangkat
jari dan aku melihatnya menggerak-gerakkannya dan berdoa
dengannya’.”

Shahih: Telah disebutkan dengan sanad ini dan matannya lebih lengkap
(2/126)

35. Bab: Membentangkan Telapak Tangan Kiri di Atas Lutut
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1268. Dari Ibnu Umar, bahwa apabila Rasulullah SAW duduk dalam
shalat maka beliau meletakkan kedua tangan di atas lutut dan

mengangkat jari telunjuk, lalu berdoa dengannya. Sedangkan tangan Kkiri
di lututnya, dengan membentangkannya.

Shahih: Shahih Muslim (2/90)
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1269. Dari Abdullah bin Zubair, bahwa ia pernah melihat Nabi SAW
berdoa seperti itu juga dan meletakkan tangan kiri di atas kaki kiri.

Shahih: Shahih Abu Daud (909)
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36. Bab: Berisyarat dengan Jari Saat Tasyahud
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1270. Dari Numair Al Khuza'i, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah

SAW meletakkan tangan kanan di atas paha kanan dalam shalat, dan
berisyarat dengan jarinya.”

Shahih: Dha’if Abu Daud (176)

37. Bab: Larangan Berisyarat dengan Dua Jari dan Jari Apa yang
Digunakan untuk Berisyarat?
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1271. Dari Abu Hurairah, bahwa ada seseorang yang berisyarat dengan

l‘cha jarinya, lalu Rasulullah SAW bersabda, “(Gunakan) satu jari,
:(gunakan) satu jari.”

;Shalu'h: At-Tirmidzi (3810)
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- 1272. Dari Sa’ad, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah melewatiku yang
sedang berdoa dengan jari-jariku, lalu beliau SAW bersabda, ‘(Gunakan)
sotu jari, (gunakan) satu jari’. Beliau SAW juga memberikan isyarat
dengan jari telunjuk.

‘Shahih: Lihat sebelumnya




39. Bab: Posisi Pandangan Saat Berisyarat dengan Jari Telunjuk
dan Saat Menggerak-gerakkan Jari Telunjuk
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1274. Dari Abdullah bin Zubair, bahwa Rasulullah SAW apabila duduk
saat tasyahud maka beliau meletakkan telapak tangan kiri di atas paha
kiri serta menunjuk dengan jari telunjuknya, dan pandangannya tidak
pernah melebihi telunjuknya.

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (910)

40. Bab: Larangan Memandang ke Atas (Langit) Saat Berdoa dalam
Shalat
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1275. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Berhentilah kaum-kaum itu dari mengangkat pandangan mereka ke atas
saat berdoa dalam shalat, atau pandangan mereka akan hilang.”

Shahih: At-Ta 'lig Ar-Raghib (1/189) dan Shahih Muslim

41. Bab: Wajibnya Tasyahud
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1276. Dari lbnu Mas'ud, dia berkata, “Sebelum kami diwajibkan
tasyahud. kami mengucapkan dalam shalat. ‘As-salamu ‘alallah as-
salaamu “alaa jibriil, as-salaamu ‘ala mikail (Keselamatan bagi Allah,
keselamatan bagi Jibril, keselamatan bagi Mikail)’. Kemudian Rasulullah
SAW bersabda, ‘Janganlah kalian mengucapkan hal itu, sesungguhnya
Allah Azza wa Jalla adalah As-Sallam (Maha pemberi keselamatan).
Ucapkanlah, “At-tahiyyatut lillahi wash-shalawaatu wat-thayyibaatu, as-
salaamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh, as-
salaamu ‘alainaa wa ‘ala ‘ibadillaahish-shaalihiin, asyhadu allaa ilaah
illallach wa asyhadu anna muhammadan abduhu wa rasuuluh
(Penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya milik Allah. Semoga
keselamatan rahmat dana keberkahan terlimpahkan atasmu wahai nabi,
juga keselamatan surga terlimpahkan atas kami dari hamba-hamba Allah
yang shaleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya). ”

Shahih: Irwa” Al Ghalil (319)

42. Bab: Mengajarkan Tasyahud Seperti Mengajarkan Surat Al
Qur’an

OT AN e 3,0 EALY S 25
1277. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW mengajarkan

tasyahud kepada kami sebagaimana beliau mengajarkan surah Al
Qur’an.”

Shahih: Shahih Muslim, dan telah disebutkan pada hadits no. 1173
(dengan tambahan kalimat tasyahud)
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43. Bab: Cara Tasyahud
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1278. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah
Azza wa Jalla adalah As-Salaam (Maha pemberi keselamatan), jadi jika
salah seorang dari kalian duduk maka ucapkan, “At-tahiyyatut lillahi
wash-shalawaatu  wath-thayyibaatu, as-salaamu ‘alaika  ayyuhan-
nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh, as-salaamu ‘alainaa wa ‘ala
‘ibadillaahish-shaalihiin, asyhadu allaa ilaah illallaah wa asyhadu anna
muhammadan abduhu wa rasuuluh (Penghormatan, rahmat dan kebaikan
hanya milik Allah. Semoga keselamatan rahmat dana keberkahan
terlimpahkan atasmu wahai nabi, juga keselamatan surga terlimpahkan
atas kami dari hamba-hamba Allah yang shaleh. Aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya) " kemudian setelah itu
ia boleh memilih doa yang dikehendaki’.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (336) dan Muttafaq ‘alaih
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1279. Dari Abu Musa Al *Asy’ari, dia mengatakan bahwa Rasulullah
SAW berkhutbah kepada kami dengan mengajarkan Sunnah-sunnah dan
menjelaskan cara shalat kami; beliau SAW bersabda, “Jika kalian
hendak shalat, maka luruskan barisan kalian, kemudian salah seorang
dari kalian menjadi imam. Bila ia (imam) bertakbir maka bertakbirlah
kalian, dan bila ia mengucapkan, ‘Walaa dhaalliin’ maka ucapkan,
‘Aamiin (semoga Allah mengabulkan permohonan kalian)’. Jika imam
takbir dan ruku’, maka takbir dan ruku’lah kalian, sesungguhnya imam
sujud sebelum kalian dan mengangkat (kepala dari sujud) sebelum
kalian’.” —lantas Rasulullah SAW bersabda, “Maka itu dengan itu
(demikianlah yang harus dilakukan).”— Jika ia mengucapkan, ‘Sami’a
allahu liman hamidah (Allah mendengar orang yang memuji-Nya)’ maka
ucapkan, ‘Rabbanaa lakal hamdu (Wahai Rabb kami, segala puji untuk-
Mu)’ sesungguhnya Allah berfirman melalui lisan Rasul-Nya, ‘Allah
Maha Mendengar orang yang memuji-Nya'. Kemudian jika imam takbir
dan sujud maka takbir dan sujudlah, sesungguhnya imam sujud sebelum
kalian dan mengangkat kepala dari sujud sebelum kalian’.” -

Rasulullah bersabda, “Itu dengan itu (demikianlah yang harus
dilakukan). Jika ia mengangkat (kepala dari sujud) maka angkatlah, dan
Jika ia dalam posisi duduk tahiyat maka ucapkan, ‘At-tahiyyatut lillahi
wash-shalawaatu  wath-thayyibaatu, as-salaamu  ‘alaika  ayyuhan-
nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh, as-salaamu ‘alainaa wa ‘ala
‘ibadillaahish-shaalihiin, asyhadu allaa ilaah illallaah wa asyhadu anna
muhammadan abduhu wa rasuuluh (Penghormatan, rahmat dan kebaikan
hanya milik Allah. Semoga keselamatan rahmat dana keberkahan
terlimpahkan atasmu wahai nabi, juga keselamatan surga terlimpahkan
atas kami dari hamba-hamba Allah yang shaleh. Aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya)’. ”




Shahih: Shahih Muslim. dan telah disebutkan pada hadits no. 829

46. Bab: Mengucapkan Salam Kepada Nabi SAW
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1281. Dari Abdullah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Allah memiliki malaikat Sayyahiin (yang berkeliling) di bumi. Mereka
menyampaikan salam dari umatku kepadaku.”

Shkakik: Al Misykah (924) dan Keutamaan Shalawat Kepada Nabi SAW
2n ’

47. Bab: Keutamaan Meagucapakan Salam Kepada Nabi SAW
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1282. Dari Abu Thalhah, bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW datang
dengan wajah yang berseri-seri, maka kami berkata kepadanya, “Kami
melihat wajahmu berseri-seri.” Kemudian beliau bersabda, “Malaikat
datang kepadaku, ia berkata kepadaku, ‘Wahai Muhammad, Rabbmu
berfirman, “Tidakkah Allah menjadikanmu ridha kalau ada seseorang
yang bershalawat kepadamu kecuali Aku juga bershalawat kepadanya
sepuluh kali. Tidak ada seorangpun yang menyampaikan salam kepadamu
kecuali Aku juga menyampaikan salam kepadanya sepuluh kali.”

Hasan: At-Ta’liq Ar-Raghib (2/29)




48. Bab: Mengagungkan Allah dan Bershalawat Kepada Nabi SAW
dalam Doa
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1283. Dari Fadhalah bin Ubaid, bahwa Rasulullah SAW mendengar
seorang laki-laki berdoa usai shalat tanpa mengagungkan Allah dan tanpa
bershalawat kepada Nabi SAW, maka Rasulullah SAW bersabda,

“Engkau buru-buru wahai orang yang berdoa.” Rasulullah SAW
kemudian mengajarkan mereka.
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Rasulullah SAW juga mendengar seseorang dalam doanya
mengagungkan dan memuji-Allah, serta bershalawat kepada Nabi SAW,
maka Nabi SAW lalu berkata, “'Berdoalah, maka kamu akan dikabulkan
(doanya) dan mintalah, maka kamu akan diberi.”

Shahih: At-Tirmidzi (3724)

49. Bab: Perintah Bershalawat Kepada Nabi SAW
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1284. Dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata, “Rasulullah SAW
datang kepada kami di majelisnya Sa’d bin Ubadah, lalu Basyir bin Sa’d
berkata kepada beliau, *Allah Azza wa Jalla memerintahkan kita untuk
bershalawat kepadamu wahai Rasulullah SAW. Lantas bagaimanakah
cara bershalawat kepadamu?” Rasulullah SAW terdiam hingga kami
menginginkan kalau saja tadi ia tidak bertanya kepadanya. Kemudian
beliau SAW bersabda, ‘Ucapkanlah. “Allahumma shalli  ‘ala
muhammadin wa’alaa aalii muhammad. kamaa shallaita ‘alaa aali
ibrahim. Wabaarik ‘alaa muhammad wa alaa aalii muhammad, kamaa
barakta ‘alaa ibrahim fiil ‘alamiina innakaa hamidum-majid (Ya Allah,
curahkanlah kesejahteraan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau curahkan kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim.
Ya Allah, curahkanlah salam kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau curahkan salam kepada keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpujji lagi Maha Agung). Lalu
mengucapan salam seperti yang kalian ketahui.

Shahih: At-Tirmidzi (3450) dan Shahih Muslim

50. Bab: Cara Bershalawat Kepada Nabi SAW
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1285. Dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata, “Nabi SAW pernah
ditanya, ‘Kami diperintahkan bershalawat dan mengucapkan salam
kepadamu. Kami telah mengetahui cara mengucapkan salam, lalu
bagaimana cara bershalawat kepadamu? Beliau SAW bersabda,
‘Ucapkanlah oleh kalian, “Allahumma shalli ‘ala muhammadin, kamaa
shallaita ‘alaa aali ibrahim. Wabaarik ‘alaa muhammad, kama baarakta
‘alaa ibrahim (Ya Allah, curahkanlah kesejahteraan kepada Muhammad

@ | Shahih Sunan An-Nasa'i




sebagaimana Engkau curahkan kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim.
Ya Allah, curahkanlah salam kepada Muhammad sebagaimana Engkau
curahkan salam kepada keluarga lbrahim). ”

Shahih sanad-nya: Ringkasan dari yang sebelumnya

51. Bab: Cara Lain Bershalawat Kepada Nabi SAW
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1286. Dari Ka'ab bin Ujrah, dia berkata, “Kami bertanya kepada
Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, mengucapkan salam kepadamu
telah kami ketahui, lalu bagaimana cara kami bershalawat kepadamu?’
Beliau SAW menjawab, ‘Ucapkanlah, “Allahumma shalli ‘ala
muhammadin wa’alaa aalii muhammad, kamaa shallaita ‘alaa aali
ibrahim. wabaarik ‘alaa muhammad wa’alaa aalii muhammad, kama
barakta ‘alaa ibrahim. Innakaa hamidum-majid (Ya Allah, curahkanlah
kesejahteraan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau curahkan kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim.
Ya Allah, curahkanlah salam kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad, sebagaimana Engkau curahkan salam kepada keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung)”.

Ibnu Abu Laila (perawi hadits) dan kami berkata, “Kami bersama
mereka.”

Shahih: Ibnu Majah (904) dan Muttafaq ‘alaih
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1287. Dari Ka’ab bin Ujrah, ia berkata, “Kami bertanya kepada
Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, mengucapkan salam kepadamu
telah kami ketahui, lalu bagaimana cara kami bershalawat kepadamu?’
Beliau SAW menjawab, ‘Ucapkanlah, “Allahumma shalli ‘alaa
muhammadin wa’alaa aali muhammad, kamaa shallaita ‘alaa ibraahiim
wa aali ibraahiim. Innakaa hamidum-majiid. wabaarik ‘alaa muhammad
wa’alaa aalii muhammad, kamaa barakta ‘alaa ibraahiim wa aalii
ibrahim innaka hamidum-majiid (Ya Allah, curahkanlah kesejahteraan
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
curahkan kesejahteraan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. Ya Allah,
curahkanlah salam kepada Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau curahkan salam kepada Ibrahim dan keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung).”

Abdurrahman (perawi hadits ini) berkata, “Kami berkata, ‘Kami bersama

”

mereka’.
Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan lihat sebelumnya
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1288. Dari Ibnu Abu Laila, dia berkata, “Ka’ab bin Ujrah berkata
kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadaku, ‘Maukah kalian
saya beri hadiah?” Kami menjawab, ‘Wahai Rasulullah, mengucapkan
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salam kepadamu telah kami ketahui, lalu bagaimana cara kami
bershalawat kepadamu?” Beliau SAW menjawab, ‘Ucapkanlah,
“Allahumma shalli ‘alaa muhammadin wa aali muhammad, kamaa
shallaita ‘alaa aali ibraahiim innaka hamidum-majiid. Allahumma
baarik ‘alaa muhammad wa aali muhammad, kamaa barakta ‘alaa aali
ibraahiim innaka hamidum-majiid (Ya Allah, curahkanlah kesejahteraan
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
curahkan kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji lagi Maha Agung. Ya Allah, curahkanlah salam kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau curahkan
salam kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
lagi Maha Agung).”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan lihat sebelumnya

52. Bab: Cara Lain Bershalawat Kepada Nabi
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1289. Dari Thalhah bin Ubaidillah, dia berkata, “Kami berkata, ‘Wahai
Rasululiah SAW, bagaimana cara kami bershalawat kepadamu?’ Beliau
SAW menjawab, ‘Ucapkanlah, “Allahumma shalli ‘alaa muhammadin
wa’alaa aali muhammad, kamaa shallaita ‘alaa ibraahiim wa’alaa aali
ibraahiim innaka hamiidum-majiid. Wabaarik ‘alaa muhammad wa’alaa
aali muhammad, kamaa barakta ‘alaa ibraahiim wa ‘alaa aali ibraahiim
innaka hamiidum-majiid (Ya Allah, curahkanlah kesejahteraan kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau curahkan
kesejahteraan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. Ya Allah, curahkanlah salam
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau
curahkan salam kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung).”

Shahih: Lihat sebelumnya
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1290. Dari Thalhah bin Ubaidillah, bahwa ada seorang laki-laki yang
datang kepada Nabi SAW lalu bertanya kepada beliau, “Wahai
Rasulullah SAW, bagaimana cara kami bershalawat kepadamu?’ Beliau
SAW menjawab, ‘Ucapkanlah, “Allahumma shalli ‘alaa muhammadin
wa’alaa aali muhammad, kamaa shallaita ‘alaa ibraahiim innaka
hamiidum-majiid. Wabaarik ‘alaa muhammad wa’alaa aali muhammad,
kamaa baarakta ‘alaa ibraahiim innaka hamiidum-majiid (Ya Allah,
curahkanlah kesejahteraan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau curahkan kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. Ya Allah,
curahkanlah salam kepada Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau curahkan salam kepada keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung).”

Shahih: Sumber yang sama
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1291. Dari Musa bin Thalhah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Zaid
bin Kharijah, lalu ia menjawab, ‘Aku bertanya kepada Rasulullah SAW,
maka beliau bersabda, “Bershalawatlah atasku dan bersungguh-
sungguhlah dalam berdoa, lalu ucapkan, ‘Allaahumma shalli ‘alaa

muhammadin wa’alaa aali Muhammad (Ya Allah curahkan rahmat atas
Muhammad dan keluarga Muhammad)’.”’

Shahih: Lihat sebelumnya

@ o Shahih Sunan An-Nasa'i
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1292. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Kami bertanya kepada
Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah SAW, kami telah mengetahui cara
mengucapkan salam kepada engkau, lalu bagaimana cara bershalawat
kepadamu?” Lalu beliau SAW bersabda, ‘Ucapkanlah oleh Kkalian,
“Allaahumma shalli ‘alaa muhammadin ‘abdika wa rasuulika, kamaa
shallaita ‘alaa ibraahiim. Wabaarik ‘alaa muhammad wa aali
muhammad, kamaa baarakta ‘alaa ibraahiim (Ya Allah, curahkanlah
kesejahteraan kepada Muhammad, hamba dan rasul-Mu, sebagaimana
telah Engkau curahkan kesejahteraan kepada Ibrahim. Ya Allah,
curahkanlah salam kepada Muhammad dan keluarganya, sebagaimana
Engkau curahkan salam kepada keluarga Ibrahim). ”

Shahih: Sumber yang sama, dan kitab Fadhl As-Shalat (62)

54. Bab: Cara Lain Bershalawat Kepada Nabi SAW
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1293. Dari Abu Humaid As-Sa’idi, bahwa mereka berkata, “Wahai
Rasulullah SAW, bagaimanakah cara kami bershalawat kepadamu?”

Rasulullah SAW menjawab, “Ucapkanlah oleh kalian, ‘Allaahumma
shalli ‘alaa muhammadin waazwaajihi wa dzwrriyyaatihi, kamaa




shallaita ‘alaa aali ibraahiim. Wabaarik ‘alaa muhammad wa azwaajihi
wa dzurriyyaatihi, kamaa baarakta ‘alaa ibraahiim innakaa hamiidum-
majiid (Ya Allah, curahkanlah kesejahteraan kepada Muhammad dan
istri-istrinya  serta keturunannya, sebagaimana Engkau curahkan
kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim. Ya Allah, curahkanlah salam
kepada Muhammad dan istri-istrinya serta keturunannya, sebagaimana
Engkau curahkan salam kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji lagi Maha Agung).”

Abu Abdurrahman berkata, “Qutaibah memberitahuku hadits ini dua kali,
mungkin ada bagian yang hilang darinya.”

Shahih: Ibnu Majah (905) dan Muttafaq ‘alaih

55. Bab: Keutamaan Bershalawat Kepada Nabi SAW
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1294. Dari Abu Thalhah, bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW datang
dengan wajah yang berseri-seri. Kemudian beliau bersabda, “Telah
datang kepadaku malaikat Jibril, ia berkata kepadaku, ‘Wahai
Muhammad, tidakkah kamu ridha seseorang bershalawat kepadamu
kecuali Aku juga bershalawat kepadanya sepuluh kali. Juga tidak ada
seorangpun yang menyampaikan salam kepadamu kecuali Aku juga
menyampaikan salam kepadanya sepuluh kali’.”

Hasan: Telah disebutkan pada hadits no. 1282
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1295. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau berkata, “Barangsiapa
bershalawat  kepadaku  satu  kali, maka Allah akan mengucapkan
shalawat kepadanya sepuluh kali.”

Shahih: Tirmidzi (489) dan Shahih Muslim
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1296. Dari Anas bin Malik, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah
akan mengucapkan shalawat kepadanya sepuluh kali, dihapuskan
darinya sepuluh kesalahan, dan ia diangkat sepuluh derajat untuknya.”

Shahih: Al Misykah (902) dan At-Ta'liq Ar-Raghib

56. Bab: Memilih Doa Setelah Bershalawat Kepada Nabi SAW
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1297. Dari Abdullah, dia berkata, “Jika kami duduk (tasyahud) bersama
Rasulullah SAW dalam shalat, maka kami berkata, ‘As-salaamu
‘alallaahi min ‘ibaadihi, as-salaamu ‘alaa fulan wa fulan (Keselamatan




bagi Allah dari hamba-Nya dan keselamatan bagi fulan dan fulan)’.
Rasulullah SAW bersabda, ‘Janganlah kalian berkata, “As-salaamu
‘alallaah’ (semoga keselamatan atas Allah) karena Allah Azza wa Jalla
adalah As-Salaam (Maha pemberi keselamatan), tetapi jika salah
seorang dari kalian duduk maka ucapkanlah, “At-tahiyyaatu lillaahi
wash-shalawaatu wath-thayyibaatu, as-salaamu ‘alaika ayyuhan-
nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh, as-salaamu ‘alainaa wa ‘ala
‘ibaadillaahish-shaalihiin,— karena jika kalian mengucapkan demikian
maka telah mengenai semua hamba shalih yang ada di langit dan bumi—
asyhadu allaa ilaaha illallaah wa asyhadu anna muhammadan abduhu
wa rasuuluh”.’ Kemudian hendaklah ia memilih doa yang dia kagumi
dan berdoa dengannya.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1287

57. Bab: Dzikir (Doa) Setelah Tasyahud
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1298. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ummu Sulaim datang kepada
Nabi SAW, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, ajari aku beberapa
kalimat yang digunakan untuk berdoa saat shalat’. Beliau SAW bersabda,
‘Bertasbih (mengucapkan subhanallah) sepuluh kali, bertahmid
(mengucapkan alhamdulillah) sepuluh kali, dan bertakbir (mengucapkan
allahu akbar) sepuluh kali. Kemudian mintalah keperluanmu, maka Dia
(Allah) akan berkata, ‘Ya, ya’.”

Hasan sanad-nya: At-Tirmidzi (484)

58. Bab: Doa Setelah Tasyahud
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1299. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Aku pernah duduk-duduk
bersama Rasulullah SAW, dan ada seorang laki-laki yang sedang shalat,
ia berdoa seusai ruku’ dan sujud serta tasyahud. la memanjatkan doanya
dengan mengucapkan, ‘Ya Allah, aku meminta kepada-Mu dengan segala
pujian bagi-Mu, tiada Dzat yang berhak disembah kecuali Engkau, Dzat
yang Maha Pemberi karunia dan pencipta langit serta bumi. Wahai Dzat

Pemilik keagungan dan kemuliaan. Wahai Dzat yang Maha Hidup lagi
Maha Berdiri sendiri, aku meminta kepada-Mu’.

Lalu Nabi SAW bersabda kepada para sahabatnya, ‘Apakah kalian tahu
dengan apa ia memanjatkan doanya?’ Mereka menjawab, ‘Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengetahui’. Lalu beliau bersabda, ‘Demi Dzat
yang jiwaku ada di tangan-Nya, ia telah memanjatkan doanya kepada
Allah dengan menggunakan nama-Nya yang agung. Bila ada yang
berdoa dengan nama tersebut, maka Allah akan mengabulkan dan jika
ada yang meminta sesuatu dengan nama itu maka Dia akan memberi’.”

Shahih: Ibnu Majah (3585)
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1300. Dari Mihjan bin Al Adra’, bahwa Rasulullah SAW masuk masjid,
dan ternyata ada seseorang yang sedang menyelesaikan shalatnya sambil
berdoa dalam tasyahudnya, “Ya Allah. aku memohon kepada-Mu dengan
keberadaan-Mu yang Maha Esa, Tunggal, dan sebagai tempat
bergantung, yang tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, serta tidak ada
bandingannya. Ampunilah dosa-dosaku. Sesungguhnya Engkau Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Dia
telah diampuni.” Beliau SAW mengulanginya tiga kali.

Shahih: Shahih Abu Daud (905)

" 59. Bab: Doa Tasyahud yang Lain
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1301. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, bahwa ia pernah berkata kepada
Rasulullah SAW, “Ajari aku suatu doa yang dapat aku panjatkan dalam
shalatku.” Beliau SAW bersabda, “Ucapkan, ‘Ya Allah, aku telah berbuat
aniaya kepada diriku sendiri dengan aniaya yang besar, dan tidak ada
yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau, maka ampunilah aku
dengan ampunan dari sisi-Mu, serta kasihanilah aku. Sesungguhnya
Engkau Maha Pengampun lagi Maha penyayang’.”

Shahih: Shifat As-Shalat Nabi SAW dan Muttafaq ‘alaih

60. Doa Tasyahud yang Lain
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1302. Dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata, “Rasuiullah SAW memegang
tanganku sambil bersabda kepadaku, ‘Aku mencintaimu wahai Mu'adz!’
Lalu aku berkata, ‘Aku juga mencintai engkau wahai Rasulullah SAW!’
Lalu beliau SAW bersabda, “Jadi janganlah kamu meninggalkan bacaan

berikut ini setiap usai shalat, “Ya Allah, bantulah aku untuk ingat dan
bersyukur kepada-Mu, serta beribadah kepada-Mu dengan baik.”

Shahih: Thahawiyah (268), At-Ta’liq Ar-Raghib (2/22), Shahih Abu
Daud (1362), dan Al Misykah (949)

62. Doa Tasyahud yang Lain
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1304. Dari As-Saib, dia berkata, “Ammar bin Yasir pernah shalat
bersama (mengimami) kami, dan ia mempersingkat shalatnya. Lalu
sebagian orang bertanya kepadanya, ‘Engkau telah meringankan —

Shahih Sunan An-Nasa'| | “




mempersingkat— shalat?” la menjawab, ‘Dalam shalat tadi aku
memanjatkan doa dengan doa yang kudengar dari Rasulullah SAW.

Lalu ia bangkit dan diikuti oleh seseorang —dia adalah Ubay, tetapi ia
menyamarkan dirinya—lalu ia bertanya kepadanya tentang doa?
Kemudian ia datang dan memberitahukan doa tersebut kepada kaumnya,
‘Ya Allah, dengan ilmu-Mu terhadap hal gaib dan kekuasaan-Mu atas
makhluk, hidupkanlah aku selagi Engkau mengetahui bahwa hidup itu
lebih baik bagiku, dan matikanlah aku jika Engkau mengetahui bahwa
mati lebih baik bagiku. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu rasa takut
kepada-Mu saat nampak ataupun saat tidak nampak. Aku memohon
kalimat kebenaran saat ridha dan saat marah. Aku juga memohon
kepada-Mu  kesederhanaan saat fakir dan kaya. Aku memohon
kenikmatan tanpa habis dan kesenangan tanpa henti. Aku memohon
keridhaan setelah adanya keputusan dan kenyamanan hidup setelah mati
dan kelezatan memandang kepada Wajah-Mu serta kerinduan berjumpa
dengan-Mu tanpa ada bahaya yang membahayakan dan tanpa fintah
yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan
Jadikanlah kami orang yang menyampaikan hidayah dan yang
mendapatkan hidayah’.”’

Shahih: Lihat sebelumnya
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1305. Dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Ammar bin Yasir pernah shalat
bersama kaumnya dan dia meringankannya, seolah-olah kaumnya
mengingkarinya. Lalu ia berkata, ‘Tidaklah aku telah menyempurnakan
ruku’ dan sujud?’ Mereka menjawab, ‘Ya.’ la menjelaskannya, ‘Aku saat
itu memanjatkan doa yang dipergunakan Nabi SAW dalam doanya, “Ya
Allah, dengan ilmu-Mu terhadap hal gaib dan kekuasaan-Mu atas
makhluk, hidupkanlah aku selagi Engkau mengetahui bahwa hidup itu
lebih baik bagiku, dan matikanlah aku jika Engkau mengetahui bahwa
mati lebih baik bagiku. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu rasa takut
kepada-Mu saat nampak atau saat tidak nampak. Aku memohon kalimat
ikhlas saat ridha dan saat marah. Aku memohon kenikmatan tanpa habis
dan kesenangan tanpa henti. Aku memohon keridhaan setelah adanya
keputusan dan kenyamanan hidup setelah mati dan juga kelezatan
memandang Wajah-Mu serta kerinduan berjumpa dengan-Mu. Aku
berlindung kepada-Mu dari bahaya yang membahayakan dan fintah yang
menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan
Jjadikanlah kami sebagai penyampai hidayah dan yang mendapatkan
hidayah.” ‘
Shahih: Shifat As-Shalat Nabi SAW, Kalimut- Thayyib (105), serta Zhilal
(129)

63. Bab: Memohon Perlindungan Saat Shalat
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1306. Dari Farwah bin Naufal, dia berkata, “Aku berkata képada Aisyah,
‘Beritahukanlah kepadaku doa yang dipanjatkan Rasulullah SAW dalam
shalatnya.” la menjawab, “Ya, Rasulullah SAW pernah memanjatkan

doa, ‘Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang telah
kuperbuat dan keburukan yang belum aku perbuat’.”

Shahih: Ibnu Majah (3839) dan Shahih Muslim
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64. Bab: Doa Mohon Perlindungan yang Lain
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1307. Dari Aisyah RA. dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada
Rasulullah SAW tentang Adzab kubur, lalu Rasulullah SAW bersabda,
‘Ya, Adzab kubur itu benar (adanya)’.”

Aisyah berkata, “Setelah itu aku tidak melihat Rasulullah SAW
mengerjakan suatu shalat kecuali beliau berlindung dari adzab kubur
sesudahnya.” ’
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1308. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW dalam shalatnya
memanjatkan doa, “Ya Allah. aku berlindung kepada-Mu dari adzab
kubur dan fitnah Dajjal serta fitnah kehidupan dan kematian. Ya Allah,

aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang.”

Lalu seseorang bertanya kepada beliau, “Alangkah seringnya engkau
berlindung dari utang!” Lalu beliau SAW berkata, “Jika seseorang
berutang, maka ia bicara dan berdusta, juga berjanji lalu
mengingkarinya.”

Shahih: Shifat As-Shalat Nabi SAW, Shahih Abu Daud (824), dan
Muttafaq ‘alaih
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1309. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Bila salah seorang dari kalian tasyahud, maka berlindunglah
dari empat hal, yaitu adzab neraka Jahannam, adzab kubur, fitnah
kehidupan dan kematian, serta dari jahatnya Dajjal.” Kemudian
hendaknya berdoa untuk dirinya dari apa yang diinginkannya.

Shahih: Shifat As-Shalat Nabi SAW, Shahih Abu Daud(903), dan Shahih
Muslim (tanpa lafazh: “kemudian ia berdoa”)

65. Bab: Dzikir Sesudah Tasyahud
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1310. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW sesudah tasyahud berdoa

dengan mengucapkan, “Sebaik-baik perkataan adalah perkataan Allah
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad SAW.”

Shahih sanad-nya: Ringkasan hadits berikutnya (tentang cara khutbah
Nabi SAW; 1577) dan Al Misykah (956). Shalat disini artinya doa

66. Bab: Mengurangi Shalat
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1311. Dari Hudzaifah, bahwa ia pernah melihat seseorang shalat dengan
menguranginya, maka Hudzaifah menegurnya, “Sejak kapan kamu shalat
seperti ini?” la menjawab, “Sejak empat puluh tahun!” Hudzaifah
bertanya, “Kamu tidak shalat sejak empat puluh tahun. Seandainya kamu
mati dalam keadaan shalat seperti ini, maka kamu pasti akan mati bukan
diatas agama Muhammad SAW.” Kemudian ia menambahkan,
“Sesunguhnya orang itu benar-benar meringankan shalatnya dan
menyempurnakannya, serta memperbaikinya.”

Shahih sanad-nya

67. Bab: Amalan Paling Minim yang Mencukupi Shalat

z

‘J;o— ﬂ!/a— o o0 -

\,.a’ﬂ’-) of 8 ng)..u o~ o ,c-u)b- .a\&aa & —V\YVY
G § 1y i ey o e 325 s
C,-J ]w“li;’,qil;«ijxj.a«ﬂ\gjr)‘;;ru‘ys;ﬁu
e \yww,&;g\y@ a&é;i b el Y
js G 3G &y Sy ;,JJJL,‘L@,C’-)\ G oL
i\gjwb\ :fwvﬁy‘oww!wjy)b;ﬂ;;{\ .U\,

Lg)\r_,c\}s\r_, ri:cM\J.a..ﬂ\r_,L_\;).a) ,....:-U L\:a}:g c;SL:aJ\

-

Jadh o @)\‘,,cu,.u Mbw,.'é;\(.a ‘\'\"L’;‘“j“:u:"tb -

N e £ o B LIS
1312. Dari Yahya bin Khallad, dari pamannya Al Badri (yang pernah ikut
perang Badar), ia menceritakan bahwa seorang laki-laki masuk masjid
lalu shalat. Ternyata Rasulullah SAW selalu memperhatikannya, tetapi

kami tidak menyadarinya. Seusai shalat ia datang dengan memberi salam
kepada Rasulullah SAW, lantas beliau bersabda kepadanya, “Kembalilah

@ N Shahih Sunan An-Nasa'i




dan shalatlah lagi. Sesungguhnya engkau belum shalal.” lapun kembali
lagi, kemudian menghadap kepada Rasulullah SAW lagi, namun beliau
SAW masih berkata, “Kembalilah dan shalatlah lagi. Sesungguhnya
engkau belum shalal.” Beliau mengulanginya sebanyak dua atau tiga kali.
Kemudian orang tersebut berkata, “Demi Dzat yang memuliakan engkau
wahai Rasulullah SAW, aku telah bersungguh-sungguh. Maka ajarilah
aku.”

Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu hendak shalat, maka
berwudhulah dan perbaikilah wudhumu. Kemudian berdiri dan
menghadaplah kiblat. Lalu takbir dan bacalah (Al Qur’an). Kemudian
rukulah hingga kamu tenang (thuma’ninah) dalam ruku'mu, lalu
bangkitlah dari ruku’ hingga kamu berdiri tegak, kemudian sujudlah
hingga kamu tenang (thuma'ninah) dalam sujudmu, lalu bangkitlah dari
sujud. Kerjakanlah semuanya seperti itu hingga kamu selesai dari
shalatmu.”

Hasan Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 1052
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1313. Dari Yahya bin Khallad bin Rafi® bin Malik Al Anshari, dari
pamannya Al Badri (yang ikut perang badar), dia berkata, “Kami pernah
duduk-duduk bersama Rasulullah SAW, dan tiba-tiba ada seorang laki-
laki masuk ke dalam masjid, lalu shalat dua rakaat.

Setelah itu ia datang kepada Rasulullah SAW sambil mengucapkan salam
kepada beliau, padahal Rasulullah SAW telah memperhatikan shalatnya.
Beliau SAW lalu membalas salamnya dan bersabda kepadanya,
‘Kembalilah dan shalatlah lagi. Sesungguhnya engkau belum shalat’.
lapun kembali dan shalat lagi, kemudian menghadap Rasulullah SAW
lagi dengan mengucapkan salam kepada beliau SAW. Beliau membalas
salamnya sambil berkata, ‘Kembalilah dan shalatlah lagi. Sesungguhnya
engkau belum shalat’. Hingga pada jawaban yang ketiga atau yang
keempat ia lalu berkata, ‘Demi Dzat yang mengutus engkau dengan
membawa Al Qur'an, aku telah bersungguh-sungguh dan bersemangat.
Jadi perlihatkanlah kepadaku dan ajarilah aku’.

Rasulullah SAW lalu bersabda, ‘Jika kamu hendak shalat maka
berwudhulah dan perbaikilah wudhumu. Kemudian berdirilah dengan
menghadap kiblat. Lalu takbir dan bacalah (Al Qur an). Kemudian
rukulah’ hingga kamu tenang (thuma’ninah) dalam ruku’mu, lalu
bangkitlah dari ruku’ hingga kamu berdiri tegak, kemudian sujudlah
hingga kamu tenang (thuma’ninah) dalam sujudmu. Setelah itu
bangkitlah dari sujud hingga kamu tenang (thuma’ninah) dalam keadaan
duduk. Jika kamu telah menyempurnkan shalatmu dengan cara seperti
ini, maka telah sempurna shalatmu. Apa yang kamu kurangi dari itu

» 2

maka akan mengurangi kesempurnaan shalatmu’.

Hasan Shahih: Lihat sebelumnya
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1314. Dari Sa’ad bin Hisyam, dia berkata, “Aku pernah berkata kepada
Aisyah, ‘Wahai Ummul Mukminin, kabarkan kepadaku tentang shalat
witir Rasulullah SAW!" la lalu menerangkan, ‘Kami mempersiapkan
siwak dan air wudhunya. Allah membangunkan beliau kapan saja Dia
menghendakinya di waktu malam. Kemudian beliau SAW bersiwak dan
berwudhu, lalu mengerjakan shalat delapan rakaat tanpa duduk, kecuali
pada rakaat kedelapan. Beliau berdzikir dan berdoa kepada Allah Azza
wa Jalla, lantas mengucapkan salam yang biasa beliau perdengarkan
kepada kami.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1214) dan Shahih Muslim (bagian dari hadits
yang akan disebutkan; no. 1600)

68. Bab: Salam
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1315. Dari Sa’d, bahwa Rasulullah SAW mengucapkan salam ke kanan
dan ke kirinya.

Shahih: Ibnu Majah (915) dan Shahih Muslim
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1316. Dari Sa’ad, dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW
mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri hingga terlihat pipinya yang
putih.”

Shahih: Shahih Muslim, lihat sebelumnya

69. Bab: Posisi Tangan Saat Salam
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1317. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata. “Jika kami shalat di belakang
Nabi SAW, maka kami mengucapkan, ‘Assalamu’alaikum,
assalamu’alaikum’. —Mis’ar  (perawi) mengisyaratkan dengan
tangannya; ke kanan dan ke kiri— lantas beliau SAW bersabda, ‘Kenapa
mereka menjulurkan tangan-tangan mereka laksana ekor kuda liar?
Mengapa ia tidak meletakkan tangannya di atas pahanya kemudian
mengucapkan salam kepada saudaranya pada sebelah kanan dan
kirinya?’"

Shahih: Shahih Abu Daud (918) dan Shahih Muslim

70. Cara Mengucapkan Salam ke Kanan
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1318. Dari Abdullah, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW
bertakbir disetiap turun, bangun, berdiri. dan duduk. Beliau juga
mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri, ‘Assalamu’alaikum wa

rahmatullah, assalamu’alaikum wa rahmatullah’ hingga terlihat pipinya
yang putih.”

Aku juga melihat Abu Bakar dan Umar RA melakukannya.

Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 1082, Shahih Abu Daud (914),
dan Shahih Muslim. Hanya salam yang marfu’ saja.
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1319. Dari Wasi® bin Habban, bahwa ia pernah bertanya kepada
Abdullah bin Umar tentang shalatnya Rasulullah SAW?” lalu ia
menjawab, bahwa Rasulullah mengucapkan allahu akbar setiap ia turun
dan allahu akbar setiap bangun, kemudian mengucapkan,
“Assalamu’alaikum wa rahmatullah” ke kanan dan “Assalamu’alaikum
wa rahmatullah™ ke kiri.

Shahih sanad-nya

71. Bab: Cara Salam ke Kiri
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1320. Dari Wasi’ bin Habban, bahwa dia pernah berkata, “Aku bertanya
kepada Ibnu Umar, ‘Kabarkan kepadaku tentang cara shalatnya
Rasulullah SAW?” la menjawab, ‘la menyebutkan takbir, lantas

mengucapkan, “Assalamu’alaikum wa rahmatullah” ke kanan dan
“Assalamu’alaikum wa rahmatullah” ke kiri’.”

Hasan Shahih
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1321. Dari Abdullah, dari Nabi SAW, dia berkata, “Seolah-olah aku
melihat pipinya yang putih disebelah kanannya —saat mengucapkan—
assalamu’'alaikum wa rahmatullah. Dan disebelah kirinya —saat
mengucapkan— Assalamu alaikum wa rahmatullah.

Shahih: Shahih Abu Daud (914-915), Irwa™ Al Ghalil (326). dan Shahih
Mouslim (secara ringkas)
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1322. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengucapkan salam
ke kanan hingga terlihat pipinya yang putih dan ke kiri hingga nampak
pipinya yang putih.

Shahih: Lihat sebelumnya
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1323. Dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau SAW mengucapkan
salam ke kanan dan ke kiri —dengan ucapan—, “Assalamu’alaikum wa
rahmatullah, assalamu’alaikum wa rahmatullah” hingga nampak dari
sini pipinya yang putih.

Shahih: Lihat sebelumnya
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1324. Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa Rasulullah SAW mengucapkan
salam ke kanan —dengan ucapan—, “Assalamu’alaikum wa
rahmatullah™ hingga terlihat pipi kanannya yang putih, lalu ke sebelah
kirinya —dengan ucapan—, “Assalamu’alaikum wa rahmatullah” hingga
terlihat pipi kirinya yang putih.

Shahih: Lihat sebelumnya

72. Bab: Salam dengan Dua Tangan
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1325. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Aku shalat bersama
Rasulullah SAW, dan jika salam maka kami mengucapkan,
‘Assalamu’alaikum, assalamu’alaikum’ dengan kedua tangan kami.”

la berkata, “Lalu Rasulullah SAW memandang kami sambil berkata,
‘Kenapa kalian mengisyaratkan dengan kedua tangan kalian laksana
ekor kuda liar? Bila salah seorang dari kalian mengucapkan salam,
maka menolehlah ke temannya dan jangan mengisyaratkan dengan
tangannya.”

Shahih: Shahih Muslim

73. Bab: Makmum Mengucapkan Salam Tatkala Imam
Mengucapkan Salam
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1326. Dari Itban bin Malik, dia berkata, “Aku pernah shalat bersama
kaumku —Bani Salim— lalu aku datang kepada Rasulullah SAW dan
kukatakan kepadanya, ‘Penglihatanku sudah kabur, dan banjir
menghalangiku antara aku dan masjid kaumku. Jadi aku ingin engkau
datang dan shalat di rumahku, di tempat yang kujadikan sebagai masjid’.
Lalu Nabi SAW berkata, ‘Aku akan melakukannya, insya Allah’. Lalu
Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA pergi ke tempatku pada pertengahan
siang, kemudian beliau SAW minta izin dan aku mengizinkannya. Belum
sampai duduk, beliau bertanya kepadaku, ‘Di bagian mana dari rumahmu
yang kamu sukai untuk tempat shalatku?’ Lantas aku menunjukkan
tempat yang kusukai untuk tempat shalat beliau SAW. Setelah itu beliau
SAW berdiri dan kami berbaris di belakangnya. Kemudian beliau SAW
mengucapkan salam dan kami ikut mengucapkan salam tatkala beliau
mengucapkan salam.”

Shahih : Muttafaq ‘alaih
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1327. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan
shalat sebelas rakaat diantara setelah shalat Isya’ sampai dengan waktu
shalat Fajar, dan shalat witir satu rakaat. Beliau sujud satu kali yang




lamanya sama dengan seseorang dari kalian membaca lima puluh ayat Al
Qur’an sebelum mengangkat kepalanya.”

Shahih: Shalat Tarawih (106) dan Shahih Muslim

75. Bab: Sujud Sahwi Dua Kali Setelah Salam dan Berbicara
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1328. Dari Abdullah, bahwa Nabi SAW mengucapkan salam lalu
berbicara, dan setelah itu beliau sujud sahwi dua kali.

Shahih: Muttafaq ‘alaih

76. Bab: Salam Setelah Sujud Sahwi Dua Kali
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1329. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW mengucapkan salam,
kemudian ia sujud sahwi dua kali sambil duduk, kemudian mengucapkan
salam.

Ia berkata, “la menyebutkannya pada hadits Dzul Yadain.”
Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (931)
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1330. Dari Imran bin Hushain, dia berkata. “Rasulullah SAW shalat tiga
rakaat, lantas salam. Kemudian Al Khirbaq berkata, ‘Engkau shalat tiga
rakaat’. Kemudian beliau SAW shalat satu rakaat yang ketinggalan
bersama mereka, kemudian salam lalu sujud sahwi dua kali. Setelah itu
beliau salam.”

Shahih: Shahih Muslim, dan telah disebutkan pada hadits no. 1236

77. Bab: Duduknya Imam Antara Salam dan Beranjak dari Shalat
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1331. Dari Al Barra® bin Al Azib, dia berkata, “Aku memperhatlkan
shalatnya Rasulullah SAW, dan aku mendapati —lama— berdiri
Rasulullah SAW saat shalat dan ruku’nya, i’tidalnya setelah ruku’,

sujudnya dan duduknya diantara dua sujud, serta sujudnya dan duduknya
diantara salam dan beranjaknya hampir sama —lamanya—.

Shahih: Shahih Muslim (2/44-45)
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1332. Dari Ummu Salamah, bahwa para wanita pada masa Rasulullah
SAW bila telah mengucapkan salam dari shalatnya maka mereka berdiri,
sedangkan Rasulullah SAW dan para sahabatnya tetap (duduk). Apabila
Rasulullah SAW berdiri maka mereka juga berdiri.

Shahih: Shahih Abu Daud (955) dan Shahih Bukhari




78. Bab: Beranjak Pergi Setelah Shalat
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1333. Dari Yazid bin Al Aswad, bahwa ia pernah shalat Subuh bersama

Rasulullah SAW, dan setelah shalat ia segera beranjak pergi.
Shahih: Shahih Abu Daud (627)

79. Bab: Takbir Setelah Imam Mengucapkan Salam
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1334. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku orang yang paling tahu tentang

akhir shalatnya Rasululle} SAW dengan takbir.”
Shahih: Shahih Abu Daud (920-921) dan Muttafaq ‘alaih

80. Bab: Perintah Membaca Surah Mu’awwidzat Setelah Salam
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1335. Dari Ugbah bin Amir, dia berkata, “Rasulullah SAW

memerintahkanku membaca surah mu’awwidzat pada setiap selesai
shalat.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (1514), Shahih Abu Daud (1363), dan
Al Kalimuth-Thayyib (69 dan 112)
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81. Bab: Istighfar Setelah Salam
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1336. Dari Tsauban —hamba sahaya Rasulullah SAW— ia mengatakan

bahwa jika Rasulullah SAW selesai shalat maka beliau beristighfar tiga

kali, lalu bersabda, “Ya Allah, Engkaulah Maha Pemberi Selamt dan

dari-Mu-lah keselamatan. Maha Suci Engkau wahai Pemilik Keluhuran
dan Kemuliaan.”

Shahih: Ibnu Majah (927) dan Shahih Muslim

82. Bab: Dzikir Setelah Istighfar
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1337. Dari Aisyah RA, bahwa jika Rasulullah SAW telah salam maka
beliau mengucapkan, “Ya Allah, Engkaulah Maha Pemberi keselamatan
dan dari-Mu-lah keselamatan. Maha Suci Engkau wahai Pemilik
Keluhuran dan Kemuliaan.”

Shahih: Ibnu Majah (924) dan Shahih Muslim

83. Bab: Tahlil Setelah Salam
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1338. Dari Abu Zubair, dia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin
Zubair bercerita di atas mimbar ini, dia berkata, ‘Jika Rasulullah SAW
selesai mengucapkan salam, maka beliau SAW memanjatkan doa —yang
artinya—, ‘Tiada Dzat yang berhak disembah kecuali Allah, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Dia yang mempunyai kekuasaan dan segala pujian. Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu, Tiada daya dan kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allah. Tiada Dzat yang berhak disembah kecuali
Allah. Kita tidak beribadah kecuali kepada-Nya yang mempunyai segala
nikmat dan keutamaan serta pujian yang luhur. Tiada Dzat yang berhak
disembah kecuali Allah dengan ikhlas dalam beragama, walaupun
orang-orang kafir membenci’.”

Shahih: Shahih Muslim (2/96)
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84. Bab: Jumiah Tahlil dan Dzikir Setelah Salam
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1339. Dari Abu Zubair, dia berkata, “Abdullah bin Zubair selalu bertahlil
ketika selesai shalat, dengan mengucapkan, ‘Tiada Dzat yang berhak
diibadahi kecuali Allah, tanpa ada sekutunya bagi-Nya. Dia yang
mempunyai kekuasaan dan segala pujian. Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu, Tiada Dzat yang berhak disembah kecuali Allah. Kita tidak
beribadah kecuali kepada-Nya yang mempunyai segala nikmat dan
keutamaan serta pujian yang luhur. Tiada Dzat yang berhak disembah

Shahih Sunan An-Nasa'i |Gt @



selain Allah dengan ikhlas dalam beragama, walaupun orang-orang
kafir membencinya’.”

Kemudian Ibnu Zubair berkata, “Rasulullah SAW selalu bertahlil dengan
kalimat ini ketika selesai shalat.”

Shahih: Shahih Muslim, dan lihat sebelumnya

85. Bab: Doa Ketika Selesai Shalat
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1340. Dari Warrad —juru tulisnya Mughirah bin Syu’bah— dia berkata,
“Muawiyah menulis surat kepada Mughirah bin Syu’bah, kabarkan
kepadaku tentang sesuatu yang kamu dengar dari Rasulullah SAW?”
Lalu ia menjawab, “Bila Rasulullah SAW selesai shalat, maka beliau
SAW mengucapkan —doa yang artinya—: ‘Tiada Dzat yang berhak
disembah selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia yang mempunyai
kekuasaan dan segala pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya
Allah, tiada yang bisa menghalangi apa yang Engkau berikan dan tiada
yang bisa memberi apa yang Engkau halangi. Tidaklah bermanfaat
kekayaan dan harta benda dari-Mu bagi pemiliknya.”’

Shahih: Shahih Abu Daud (1249), Silsilah Ahadits Dha’ifah (5598), dan
Muttafaq ‘alaih
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1341. Dari Warrad, dia berkata, “Mughirah bin Syu’bah menulis surat
kepada Mu’awiyah, bahwa Rasulullah SAW ketika selesai shalat; setelah
salam senantiasa mengucapkan, ‘Tiada Dzat yang berhak disembah
kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia yang mempunyai
kekuasaan dan segala pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya
Allah, tiada yang bisa menghalangi apa yang Engkau berikan dan tiada
yang bisa memberi apa yang Engkau halangi. Sesungguhnya harta
kekayaan dari-Mu tidak akan bermanfaat bagi pemiliknya’.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan lihat sebelumnya

87. Bab: Dzikir Setelah Salam
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1343. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW apabila duduk di suatu
majelis atau ketika shalat maka beliau mengucapkan beberapa kalimat.
lalu aku bertanya kepada Aisyah tentang kalimat tersebut, dan beliau
menjawab, “Jika bicara baik maka itu sebagai stempel sampai hari
Kiamat dan jika bicara yang tidak baik maka itu sebagai
“kafarat/penghapusnya: ‘Subhanakallaahumma wa bihamdika
astaghf iruka wa atuubu ilaika (Ya Allah, Maha Suci Engkau dan segala
pujian bagi-Mu. Aku mohon ampunan dan bertaubat kepada-Mu)’.”

Shahih: At-Ta’lig Ar-Raghib (2/236) dan Silsilah Ahadits Shahihah
(3164)

90. Bab: Ta’awwudz Setelah Shalat
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1346. Dari Muslim bin Abu Bakrah, dia berkata, “Ayahku ketika selesai
shalat mengucapkan (doa), ‘Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kekufuran, kefakiran, dan adzab kubur’. Aku juga mengucapkannya, lalu
ayahku berkata, ‘Wahai anakku, dari siapa kamu mengambil ini?" Aku
menjawab, ‘Darimu’. Ayahku kemudian berkata, ‘Rasulullah SAW

9 2

senantiasa mengucapkannya setiap selesai shalat’.

i

Shahih sanad-nya

91. Bab: Jumlah Tasbih Setelah Salam
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1347. Dari Abdullah bin Amr, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Ada dua perkara yang jika dilakukan oleh orang muslim
maka ia masuk surga. Kedua perkara tersebut ringan, namun jarang
yang mengamalkannya.”

Abdullah bin Umar melanjutkan, “Rasulullah SAW bersabda lagi,
‘Shalat lima waktu, lalu setiap selesai shalat bertasbih sepuluh kali,
bertahmid sepuluh kali, dan bertakbir sepuluh kali. Semua hal tersebut
bernilai seratus lima puluh di lisan dan seribu lima ratus di mizan
(timbangan amal di akhirat) .

Aku melihat Rasulullah SAW menghitung dzikir dengan jari-jarinya, lalu
bersabda, Jika kalian hendak menuju kasur atau tempat tidur,
hendaknya bertasbih tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali,
serta bertakbir tiga puluh empat kali, maka itulah seratus kali di mulut
dan seribu kali di Mizan’.”

Abdullah bin Amr melanjutkan lagi, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Siapakah di antara kalian yang berbuat dua ribu lima ratus kejelekan
setiap siang dan malam hari?’ Lalu beliau SAW ditanya, ‘Wahai
Rasulullah SAW, bagaimana kami tidak menghitungnya?’ Beliau SAW
menjawab, ‘Syetan mendatangi kalian yang sedang shalat sambil
membisikkan, “Ingatlah ini dan ingatlah itu”. Syetan juga datang ketika
tidurnya dan membiusnya’.”

Shahih: Ibnu Majah (926)

92. Bab: Jumlah Tasbih Setelah Salam
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1348. Dari Ka’ab bin Ujrah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Ada pamungkas yang tidak merugikan bagi orang yang
mengucapkannya, yaitu setiap selesai shalat bertasbih kepada Allah tiga
puluh tiga kali, bertahmid kepada Allah tiga puluh tiga kali, serta
bertakbir kepada Allah tiga puluh empat kali.”

Shahih: Tirmidzi (3653) dan Shahih Muslim
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93. Bab: Bilangan Tasbih Setelah Salam
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1349. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Setiap selesai shalat mereka
disuruh bertasbih tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan
bertakbir tiga puluh empat kali.

Kemudian ada seorang laki-laki Anshar yang bermimpi bahwa ada yang
berkata kepadanya, ‘Apakah Rasulullah SAW menyuruh kalian bertasbih
tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan bertakbir tiga
puluh empat kali setiap selesai shalat?” la menjawab, ‘Ya’. Lalu ia
mengatakan lagi, “Maka jadikanlah dua puluh lima kali, dan jadikan juga
ada kalimat tahlil!”

Lalu pagi harinya ia datang kepada Nabi SAW dan menceritakan hal itu
kepadanya, lantas Rasulullah SAW bersabda, ‘Jadikanlah seperti itu’.”

Shahih: Al Misykah (973)
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1350. Dari lbnu Umar, bahwa ada seseorang yang bermimpi, dan ia
ditanya, “Dengan apa Nabi SAW memerintahkan kalian?” la menjawab,
“Beliau SAW memerintahkan kami bertasbih tiga puluh tiga kali,
bertahmid tiga puluh tiga kali, dan bertakbir tiga puluh empat kali setiap
selesai shalat, maka itulah seratus (jumlahnya). la berkata, “Bertasbihlah
dua puluh lima kali, bertahmidlah dua puluh lima kali, bertakbirlah dua
puluh lima kali, serta bertahlillah dua puluh lima kali, maka itulah seratus
(jumlahnya).

Pagi harinya dia menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, lalu beliau
SAW bersabda, “Lakukanlah sebagaimana yang dikatakan oleh orang
Anshar ini.”

Hasan Shahih: Lihat sebelumnya

94. Bab: Jumlah Tasbih Setelah Salam
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1351. Dari Juwairiyah binti Harits, bahwa Nabi SAW pernah
melewatinya dan ia sedang berdoa di masjid. Kemudian beliau SAW
melewatinya lagi ketika menjelang Zhuhur pada pertengahan siang,
lantas beliau bersabda kepadanya, “Kamu masih dalam posisimu
semula?’ la menjawab, “Ya.” Lalu beliau SAW meneruskan sabdanya,
“Maukah aku ajarkan tentang suatu kalimat yang bisa kamu ucapkan? —
yang artinya— Maha Suci Allah sejumlah bilangan makhluk-Nya, Maha
Suci Allah sejumlah bilangan makhluk-Nya, Maha Suci Allah sejumlah




bilangan makhluk-Nya, Maha Suci Allah keridhaan diri-Nya, Maha Suci
Allah dengan keridhaan diri-Nya, Maha Suci Allah dengan keridhaan
diri-Nya, Maha Suci Allah keridhaan diri-Nya, Maha Suci Allah
(seberat) timbangan ‘Arsy-Nya, Maha Suci Allah (seberat) timbangan
‘Arsy-Nya, Maha Suci Allah (seberat) timbangan ‘Arsy-Nya, Maha Suci
Allah sebanyak kalimat-Nya, Maha Suci Allah sebanyak kalimat-Nya,
Maha Suci Allah sebanyak kalimat-Nya.”

Shahih: Ibnu Majah (3808) dan Shahih Muslim

96. Bab: Jumlah yang Lainnya
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1353. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa ketika setiap selesai shalat Subuh bertasbih dan
bertahlil seratus kali, maka dosa-dosanya akan diampuni, walaupun
(banyaknya) laksana buih di lautan.”

Shahih sanad-nya'

97. Bab: Menghitung Bacaan Tasbih dengan Jari
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1354. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah

SAW bertasbih dengan menggunakan jarinya —untuk menghitung
jumlah tasbihnya—.

As-Saqgaf menganggap Dajjal kepada para pembacanya —sebagaimana kebiasaannya— ia
menganggap dalam kitab Tanaqudhatihi (1/175) bahwa aku telah melemahkannya dalam kitab Dha'if
Al Jami’ —dan begitulah dusta dan kepalsuan— karena hadits ini penggalan dari hadits yang panjang
tentang judul bab, dan dalam hadits tersebut tidak ada kalimat Al Maghfirah, ini dari hadits Ibnu
Amy, yang sudah ditakhrij dalam Silsilah Ahadits Dha 'ifah (no. 1215).




Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 1347

98. Bab: Tidak Mengusap Dahi Setelah Salam
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1355. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW beri’tikaf
pada tanggal sepuluh dipertengahan bulan (Ramadhan), dan bila telah
lewat dua puluh malam dan menjelang dua puluh satu maka beliau
kembali ke rumahnya. Orang yang beri’tikaf dengan beliau juga ikut
kembali.

Kemudian beliau bangun malam di bulan tersebut dan beri’tikaf di
malam yang ia pulang saat itu. Lalu beliau memberikan ceramah kepada
orang-orang dan memerintahkan mereka dengan apa yang Allah
kehendaki, kemudian beliau SAW bersabda, ‘Adku i’tikaf pada sepuluh
malam ini, kemudian nampak bagiku untuk i 'tikaf pada sepuluh terakhir.
Barangsiapa i'tikaf bersamaku, maka tetaplah ia di tempat i’tikafnya,




dan aku melihat malam ini kemudian aku dilupakan, maka carilah
(lailatul qadar) pada sepuluh terakhir tiap malam ganjil. Aku melihat
diriku sujud di atas air dan lumpur’.”

Abu Sa’id berkata, “Pada malam dua puluh satu kami diguyur hujan, dan
masjid (Nabawi) saat itu bocor tepat pada tempat shalatnya Rasulullah
SAW. Lalu aku melihatnya dan beliau telah usai dari shalat Subuh
dengan wajah berlumpur dan berair.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan ujungnya telah disebutkan pada hadits no.
1094 '

99. Bab: Imam Duduk di Tempat Shalatnya Setelah Salam
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1356. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata. “Rasulullah SAW bila shalat
Fajar, beliau tetap duduk di tempat shalatnya hingga matahari terbit.”

Shahih: Tirmidzi (590) dan Shahih Muslim
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1357. Dari Simak bin Harb, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada
Jabir bin Samurah, ‘Apakah engkau pernah duduk bersama Rasulullah
SAW?’ Ia menjawab, ‘Ya. Bila Rasulullah SAW shalat Fajar, maka

beliau duduk di tempat shalatnya hingga matahari terbit. Para sahabat
bercerita tentang cerita-cerita jahiliyah, membacakan syair, dan tertawa,

9

sedangkan Rasulullah SAW hanya tersenyum’.
Shahih: At-Tirmidzi (3020)
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100. Bab: Beranjak Pergi dari Shalat
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1358. Dari Suddi, dia berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Malik,
‘Bagaimana cara beranjak jika aku sudah selesai shalat? Dari sebelah
kanan atau sebelah kiri?’ Ia menjawab, ‘Aku sering melihat Rasulullah
SAW beranjak pergi dari sebelah kanan’.”

Shahih: Shahih Muslim (2/153)
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1359. Dari Abdullah, dia berkata, “Janganlah salah seorang dari kalian
membuat suatu bagian untuk syetan dari dirinya sendiri. Seharusnya
seseorang jangan beranjak dari shalat kecuali dari sebelah kanannya! Aku
melihat Rasulullah SAW sering beranjak dari sebelah kirinya.”

Shahih: Ibnu Majah (930) dan Muttafaq ‘alaih
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1360. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW

minum sambil berdiri, atau sambil duduk. Beliau mengerjakan shalat

tanpa alas kaki, dan kadang memakai sandal. Beliau SAW juga beranjak
dari sebelah kanannya, atau dari sebelah kirinya.”

Shahih sanad-nya




101. Bab: Waktu Beranjaknya Para Wanita dari Shalat
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1361. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Para wanita shalat Fajar bersama
Rasulullah SAW, dan bila beliau SAW mengucapkan salam maka para
wanita segera beranjak dengan menyelimutkan kainnya. Lalu mereka
kembali —pulang— tanpa bisa dikenali karena hari masih gelap.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih. dan telah disebutkan pada hadits no. 545

102. Bab: Larangan Mendahului Imam Ketika Beranjak dari Shalat
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1262. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW
bersama kami, kemudian beliau menghadap kami lalu bersabda, ‘Aku
adalah imam kalian, maka janganlah kalian mendahuluiku saat ruku’,
sujud, berdiri, dan saat aku beranjak dari shalat. Sesungguhnya aku
melihat kalian dari arah depan dan belakang’.

Kemudian beliau menambahkan, ‘Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-
Nya, seandainya kalian dapat melihat apa yang aku lihat, maka kalian
pasti akan sedikit tertawa dan banyak menangis’. Kami bertanya, ‘Apa
yang engkau lihat wahai Rasulullah SAW?’ Beliau SAW menjawab,
‘Aku melihat surga dan neraka’.”




Shahih: Shahih Abu Daud (365) dan Muttafaq ‘alaih

103. Bab: Pahala Orang yang Shalat Bersama Imam Hingga Bubar
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1363. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Kami puasa Ramadhan bersama
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW tidak bangun (shalat malam) bersama
kami hingga tinggal tujuh hari dari bulan Ramadhan, lalu beliau bangun
bersama kami hingga sepertiga malam. Kemudian pada malam keenam
akhir Ramadhan, beliau tidak bangun (shalat malam). Setelah malam
kelima beliau bangun (shalat malam) bersama kami hingga hampir lewat
separuh malam. Kami lalu berkata kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah,
bagaimana jika engkau ikut shalat sunah bersama kami malam ini?’
Beliau menjawab, ‘Jika seseorang shalat bersama imam hingga usai,
maka ia dianggap telah menegakkan shalat malam’.”

la berkata lagi, “Pada malam keempat (menjelang berakhirnya
Ramadhan) beliau tidak bangun (shalat malam) bersama kami. Setelah
tinggal sepertiga dari bulan (Ramadhan) beliau mengutus seseorang
kepada anak-anak perempuannya dan para istrinya, serta mengumpulkan
orang-orang, lalu beliau shalat bersama kami hingga kami khawatir
kehilangan waktu sahur. Beliau tidak melakukan hal itu lagi pada bulan
Ramadhan.”

Shahih: Ibnu Majah (327)
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104. Bab: Rukhshah bagi Imam untuk Melangkahi Pundak para
Jamaah
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1364. Dari Ugbah bin Harits, dia berkata, “Aku shalat Ashar bersama
Rasulullah SAW di Madinah, kemudian beliau melangkahi pundak
jamaah dengan cepat hingga orang-orang keheranan karena sangat
cepatnya. Sebagian sahabat lalu mengamatinya. Beliau masuk kepada
sebagian istrinya, lalu keluar sambil berkata, ‘Aku teringat emas yang
ada padaku saat aku shalat Ashar. Aku tidak suka barang tersebut
menginap di tempatku, maka aku menyuruh untuk dibagikan’.”

Shahih: Shahih Bukhari (1221 dan 851)

105. Bab: Jika Seseorang Ditanya, “Apakah Kamu Sudah Shalat?”
maka Apakah Ia Boleh Menjawab, “Belum?”
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1365. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Umar bin Khaththab saat perang
Khandaq —setelah matahari terbenam— mencela orang-orang kafir
Quraisy, dia berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah SAW,
aku belum shalat hingga matahari hampir terbenam!” Lalu Rasuluilah
SAW menjawab, “Demi Allah, aku juga belum shalat!” Kemudian aku
bersama Rasulullah SAW turun ke Buthhan untuk mengambil air wudhu’
dan shalat. Beliau shalat Ashar setelah matahari terbit, kemudian shalat
Maghrib.

Shahih: Muttafaq ‘alaih
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14. KITAB TENTANG JUM’AT

1. Bab: Shalat Jum’at adalah Wajib
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1366. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasululiah SAW bersabda, ‘Kita
orang-orang terakhir dari —generasi— yang terdahulu. Mereka (orang-
orang sebelum kita) telah diberi kitab sebelum kita dan kita diberi kitab
setelah mereka. Pada hari yang telah ditetapkan Allah Azza wa Jalla
mereka pun berselisih, kemudian Allah Azza wa Jalla memberi petunjuk
kepada kita pada hari Jum’at, maka manusia mengikuti kita pada hari
tersebut, sementara untuk orang-orang Yahudi besok (Sabtu) dan orang
Nasrani lusa (Minggu)’.”

Shahih: Ta’liq ‘Ala Bidayah As-Suul (49)
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1367. Dari Hudzaifah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Allah Azza wa Jalla menyesatkan orang-orang yang sebelum kita dari
hari Jum’at, orang-orang Yahudi pada hari Sabtu, dan orang-orang
Nasrani pada hari Ahad. Oleh karena itu pada hari Jum’at Allah 4zza wa
Jalla datang dan memberi petunjuk kepada kita, lalu menjadikan hari
Jum’at, Sabtu, dan Ahad. Mereka (Yahudi dan Nasrani) mengikuti kita
pada hari kiamat, sementara kami adalah orang terakhir dari penduduk
dunia dan orang-orang pertama pada hari Kiamat. Hal itu diputuskan bagi
mereka sebelum makhluk-makhluk.”

Shahih: Ibnu Majah (1083), At-Ta’liq ‘Ala Bidayah As-Suul (49/17), dan
Shahih Muslim
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1367. —Muslim— Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Jum’at pertama kali
yang dilaksanakan setelah shalat Jum’at yang dilakukan bersama

Rasulullah di Makkah adalah shalat Jum’at di Juwatsa (daerah) di
Bahrain —perkampungan Abdul Qais—

Shahih sanad-nya: Lihat Fath Al Bari (2/316)

2. Bab: Ancaman bagi Orang yang Tidak Shalat Jum’at
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1368. Dari Abu Al Ja’d Adh Dhamri —dia pernah menemani Nabi
SAW— dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, “Barangsiapa tidak
shalat Jum’at selama tiga kali Jum’at karena meremehkan, maka Allah
akan menutup hatinya.”

Hasan Shahih: Ibnu Majah (1125)




®, Y, Tro2 . ’;E Jor A.. oL M o ° s o -
o A el O (e gp)_d\.k..&d);\z-f—(—\\“\/\

.f.:léui;iu\'c;-a;y;p,;d A Ju(’..L;}«.l;w\

1368. -Muslim- Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan shalat Jum’at tiga kali bukan
karena —keadaan— darurat, maka Allah akan menutup hatinya.”

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (965) dan Ibnu Majah (924)
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1369. Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda
—beliau di atas mimbar kayunya—: “Kaum-kaum itu akan berhenti dari
meninggalkan (shalat) Jum’at, atau Allah akan menutup hati mereka dan
menjadikannya orang-orang yang lalai.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (2967) dan Shahih Muslim (tetapi ia
menyebutkan Abu Hurairah dengan Ibnu Umar)
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1370. Dari Hafshah —istri Nabi SAW-— bahwa Nabi SAW bersabda,

“Mendatangi shalat Jum’at hukumnya wajib bagi setiap (muslim) yang
sudah baligh (dewasa).”

Shahih: Ta'liq ‘Ala Ibnu Khuzaimah (1721) dan Shahih Abu Daud (369)

3. Bab: Keutamaan Hari Jum’at
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1372. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Hari terbaik matahari terbit adalah hari Jum’at. Pada hari
itu nabi Adam diciptakan, pada hari itu ia dzma.sukkan ke dalam surga
dan pada hari itu pula ia dikeluarkan dari surga.’

Shahih: At-Tirmidzi (492) dan Shahih Muslim

5. Bab: Memperbanyak Shalawat Kepada Nabi SAW Pada Hari
- Jum’at
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1373. Dari Aus bin Aus, dart Nabi SAW, beliau bersabda, “Hari-hari
kalian yang paling utama adalah hari Jum’at —karena— pada hari itu
nabi Adam diciptakan, pada hari itu beliau diwafatkan, pada hari itu
ditiupnya terompet (menjelang kiamat), dan pada hari (mereka)
dijadikan pingsan. Maka, perbanyaklah shalawat kepadaku —karena—
shalawat kalian disampaikan kepadaku.”

Mereka (para sahabat) berkata, “Wahai Rasulullah SAW bagaimana
mungkin shalawat kami bisa disampaikan kepada engkau, sedangkan
engkau telah meninggal? —atau mereka berkata, “Telah hancur
(tulangnya)”—. Beliau SAW lalu berkata, “Adllah Azza wa Jalla
mengharamkan tanah untuk memakan jasad para nabi.”

Shahih: Ibnu Majah (1085)
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6. Bab: Perintah Bersiwak Pada Hari Jum’at
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1374. Dari Abu Sa’id AI Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Mandi pada hari Jum’at —hukumnya— wajib bagi setiap orang yang
sudah bermimpi (baligh), juga bersiwak dan memakai -wewangian
secukupnya.”

Pada lafazh yang lain: “Walaupun dengan parfum perempuan.”

Shahih: Shahih Abu Daud (371), Shahih Jami’ (4053), Shahih Muslim,
serta Shahih Bukhari (dengan makna yang sama) yang akan disebutkan
pada no. 1382

7. Bab: Perintah Mandi Pada Hari Jum’at
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1375. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bcrsabda, “Apabila
salah seorang dari kalian menghadiri shalat Jum’at, maka hendaklah
mandi (terlebih dahulu).”

Shahih: Ibnu Majah (1088) dan Muttafaq ‘alaih

8. Bab: Wajib Mandi pada Hari Jum’at
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1376. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Mandi pada hari Jum’at —hukumnya— wajib bagi orang yang telah
baligh (dewasa).”

Shahih: Ibnu Majah (1089) dan Muttafuq ‘alaih
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1377. Dari Jabir, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Setiap laki-laki muslim pada tiap tujuh hari wajib mandi dalam satu
harinya, yaitu pada hari Jum’at.”

Shahih: Lihat sebelumnya dan Irwa™ Al Ghalil (1/173)

9. Bab: Rukhshah tidak Mandi pada Hari Jum’at
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1378. Dari Al Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar, mereka
menyebutkan tentang mandi pada hari Jum’at kepada Aisyah, ia berkata,
“Orang-orang yang tinggal di tempat tinggi (bukit) menghadiri shalat
Jum’at dalam keadaan kotor, sehingga bila ada tiupan angin maka baunya
menyebar dan mengganggu orang lain. Hal tersebut diberitahukan kepada
Rasulullah SAW, maka beliau SAW bersabda, ‘Kenapa mereka tidak
mandi’.”

Shahih: Shahih Abu Daud (378) dan Muttafaq ‘alaih
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1379. Dari Samurah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa berwudhu pada hari Jum’at, maka itu baik, dan
barangsiapa mandi —pada hari Jum'at— maka itu lebih utama.”

Shahih: Ibnu Majah (1091)

10. Bab: Keutamaan Mandi pada Hari Jum’at
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1380. Dari Aus bin Aus, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa
menggauli istrinya dan mandi, lalu berangkat (ke masjid) dan lekas pergi
serta mendekat kepada imam, lalu ia tidak melakukan hal yang sia-sia,

maka setiap langkahnya laksana amalan satu tahun —dalam— puasanya
dan shalat malamnya.”

Shahih: Ibnu Majah (1087)
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11. Bab: Berhias untuk Shalat Jum’at
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1381. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Umar bin Khaththab melihat kain
sutera, maka ia berkata, “Wahai Rasulullah SAW, bagaimana kalau
engkau membeli ini dan mengenakannya saat hari Jum’at, juga saat ada
utusan yang datang kepadamu?” Beliau SAW lalu bersabda, “Ini hanya
dipakai oleh orang yang tidak mempunyai bagian pada hari akhir.”

Kemudian dia (Umar) datang lagi kepada Rasulullah SAW seperti
semula, lalu Rasulullah memberikan sutera tersebut kepadanya. Umar
lalu berkata, “Wahai Rasulullah SAW, apakah engkau memerintahkanku
agar memakainya, padahal engkau telah mengatakan (larangan) tentang
sutera mewah itu?” Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Aku memberimu
bukan untuk dipakai.” Lalu Umar memberikannya kepada saudaranya di
Makkah yang masih musyrik.

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (278), Shahih Abu Daud (987), dan Muttafaq
‘alaih
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1382. Dari Abu Sa’id Al Khudri dari Rasulullah SAW, beliau berkata,
“Mandi pada hari Jum’at wajib atas setiap orang yang sudah baligh,
Jjuga siwak serta memakai parfum sekedarnya.”

Shahih: Shahih Abu Daud 9371) dan Muttafaq ‘alaih

12. Bab: Keutamaan Berjalan ke Masjid
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1383. Dari Aus bin Aus —sahabat Rasulullah SAW— dia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa mandi pada hari Jum’at dan
menggauli istrinya, lalu lekas pergi dengan berjalan kaki tidak naik
kendaraan, dan mendekat kepada imam tanpa berbuat laghwi, maka tiap
langkahnya laksana amalan (ibadah) satu tahun’.”

Shahih: Ibnu Majah (1087)

13. Bab: Bergegas Menghadiri Shalat Jum’at
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1384. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Bila datang hari
Jum’at, maka para malaikat duduk di pintu-pintu masjid untuk mencatat
siapa yang menghadiri shalat Jumat. Bila imam telah keluar
(berkhutbah), maka malaikat menutup lembaran-lembarannya (buku
catatan amal kebaikan).”

Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Orang yang
bersegera ke masjid seperti orang yang berkurban seekor unta, yang
datang selanjutnya seperti orang yang berkurban seekor sapi, orang
yang datang setelahnya seperti orang yang berkurban seekor kambing,
yang datang selanjutnya seperti orang yang berkurban seekor bebek,
yang datang selanjutnya seperti orang yang berkurban seekor ayam, dan
yang datang setelahnya seperti orang yang berkurban sebutir telur’.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 863
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1385. Dari Abu Hurairah —sampai kepada Nabi SAW—, “Bila hari
Jum’at maka tiap-tiap pintu dari pintu-pintu masjid ada malaikatnya
yang mencatat orang —orang sesuai posisi mereka, yang pertama
kemudian selanjutnya. Bila imam keluar (dari rumah lalu masuk masjid)
maka malaikat  menutup lembaran-lembarannya. Lalu  mereka
mendengarkan khutbah, maka orang yang bersegera ke masjid seperti
orang yang berkurban seekor unta, kemudian yang datang selanjutnya
seperti orang yang berkurban seekor sapi, lalu orang yang datang
setelahnya seperti orang yang berkurban seekor kambing,...” hingga
beliau menyebutkan ayam dan telur”,

Shahih: Lihat sebelumnya
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1386. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Para
malaikat duduk di pintu-pintu masjid untuk mencatat orang-orang sesuai
kedudukan mereka. Ada yang laksana berkurban dengan seekor unta,
ada yang laksana berkurban dengan seekor sapi, ada yang laksana
berkurban dengan seekor ayam, ada yang laksana berkurban dengan
seekor burung, dan ada yang laksana berkurban dengan sebutir telur.”

Hasan Shahih: Lafazh “seekor burung kecil” mungkar, sedangkan yang
mahfuzh (tepat) adalah ‘seekor ayam’, sebagaimana pada periwayatan-

periwayatan sebelumnya.
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14. Bab: Waktu Shalat Jum’at
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1387. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa mandi janabah pada hari Jum’at kemudian berangkat (ke
masjid), maka ia laksana berkurban dengan seekor unta. Barangsiapa
berangkat diurutan kedua, maka ia seperti orang yang berkurban dengan
seekor sapi. Lalu orang yang datang pada urutan ketiga seperti orang
yang berkurban dengan seekor kambing, orang yang datang pada urutan
keempat seperti orang yang berkurban dengan seekor ayam, dan yang
datang pada urutan kelima seperti orang yang berkurban dengan sebutir
telur. Jika imam keluar (berkhutbah) maka para malaikat datang untuk
mendengarkan khutbah.”

Shahih: Ibnu Majah (1092) dan Muttafaq ‘alaih
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1388. Dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Pada hari Jum’at ada dua belas jam, dan tak ada seorang hamba pun
yang meminta sesuatu kepada Allah pada jam-jam itu kecuali Allah akan
memberinya. Jadi, carilah waktu tersebut pada akhir waktu Ashar.”

Shahih: Shahih Abu Daud (963) dan At-Ta'liq Ar-Raghib (1/251)
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1389. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami pernah shalat Jum’at
bersama  Rasulullah SAW, kemudian kami pulang untuk
mengistirahatkan hewan-hewan —yang kami pakai— kerja. Aku
bertanya, “Pada jam berapa?” la menjawab, “Ketika matahari
tergelincir.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (597), Ajwibah Nafi’ah, serta Shahih Muslim
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1390. Dari Salamah bin Al Akwa’, dia berkata, “Kami shalat Jum’at
bersama Rasulullah SAW, kemudian kami pulang, dan tembok sudah
tidak mempunyai bayangan untuk berteduh.”

Shahih: Ibnu Majah (1100) dan Muttafaq ‘alaih

15. Bab: Adzan untuk Shalat Jum’at
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1391. Dari As-Saib bin Yazid, dulu adzan dilakukan —pertama— ketika
imam telah duduk di atas mimbar pada hari Jum’at di zaman Rasulullah
SAW, Abu Bakar, dan Umar. Sedangkan pada masa Utsman jumlah
manusia telah bertambah banyak, maka ia memerintahkan pada hari




Jum’at untuk adzan yang ketiga, lalu dikumandangkan di Zaura'. Jadi,
tetaplah perkara tersebut dalam keadaan demikian.

Shahih: Ibnu Majah (1135) dan Shahih Bukhari
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1392. Dari As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata. “Yang menyuruh adzan tiga
kali adalah Utsman, saat penduduk Madinah bertambah banyak.
Sedangkan pada masa Rasulullah SAW hanya satu adzan, dan dulunya
adzan Jum’at dikumandangkan ketika imam telah duduk.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, lihat sebelumnya
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1393. Dari As-Sa‘'ib bin Yazid, dia berkata, “Dahulu Bilal
mengumandangkan adzan saat Rasulullah SAW telah duduk di atas
mimbarnya, pada hari Jum’at. Bila beliau turun, maka ia segera
menegakkan shalat, begitu pula pada zaman Abu Bakar dan Umar RA.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, lihat sebelumnya

16. Bab: Shalat pada Hari Jum’at untuk yang Datang Terlambat,
sedangkan Imam Sudah Keluar (Untuk Berkhutbah)
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1394. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Apabila salah seorang dari kalian datang (ke masjid) pada hari Jum at,
sedangkan imam telah keluar (untuk berkhutbah), maka shalatlah dua rakaat.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1023), Shahih Muslim, dan Shahih Bukhari
(secara ringkas)

17. Bab: Posisi Imam saat Khutbah
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1395. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW
menyampaikan khutbah, maka beliau bersandar ke batang pohon Kurma
yang termasuk tiang masjid. Jadi, setelah dibuatkan mimbar beliau berdiri
di atasnya, lalu merintihlah pohon Kurma tersebut seperti suara rintihan
unta betina, hingga didengar oleh orang-orang yang ada di masjid. Lalu
datanglah Rasulullah SAW kepadanya, kemudian memeluknya, maka
iapun terdiam.

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (2174) dan Shahih Bukhari

18. Bab: Imam Berdiri saat Khutbah
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1396. Dari Ka’b bin Ujrah, dia berkata, “Aku masuk ke masjid, dan
Abdurrahman bin Ummu Al Hakam sedang khutbah sambil duduk.”

Lalu Ka’ab berkata, “Lihatlah orang ini yang sedang khutbah sambil
duduk! Padahal Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Dan apabila mereka

Shahih Sunan An-Nasa'i |G @




melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju
kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah)’.
(Qs. Al Jumu’ah (62): 11).”

Shahih: Muttafaq ‘alaih

19. Bab: Keutamaan Mendekat Kepada Imam
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1397. Dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi, darl Rasulullah SAW, beliau
bersabda, “Barangsiapa menggauli istrinya dan mandi pada hari Jum’at,
lalu segera pergi dan mendekat kepada imam, serta tidak berbuat hal
yang sia-sia, maka tiap langkahnya laksana pahala satu tahun, dalam
puasa dan shalat malamnya.”

Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 1383

20. Bab: Larangan Melangkahi Pundak-pundak Manusia, dan Imam
Berada di Atas Mimbar pada Hari Jum’at
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1398. Dari Abu Zahiriyah, dari Abdullah bin Busr, dia berkata, “Aku
pernah duduk di sampingnya pada hari Jum’at, lalu ia berkata, ‘Ada
seorang laki-laki datang dengan melangkahi pundak orang-orang

(jamaah), maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Duduklah, kamu telah
menyakiti’.”

Shahih: At-Ta’lig Ar-Raghib (1/256) dan Shahih Abu Daud (1024)




21. Bab: Shalat Tahiyyatul Masjid pada Hari Jum’at untuk Orang
yang Baru Datang, ketika Imam sedang Khutbah
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1399. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ada seorang laki-laki
datang, sementara Nabi SAW sedang berada di atas mimbar pada hari
Jum’at, maka beliau bertanya, ‘Sudahkah kamu shalat dua rakaat?’ la
menjawab, ‘Belum’. Beliau bersabda, ‘Shalatlah’.”

Shahih: Ibnu Majah (1112), Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan lebih
sempurna pada hadits no. 1394

22. Bab: Diam untuk Mendengarkan Khutbah pada Hari Jum’at

f

Ju L,; :Ju c;.l:»_’, e ) Q.p, :;_f.“ J,:— l.;:.;:.:\ & :;; Y&

A 05 (L LY G £ e al
1400. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa pada hari Jum’at berkata, kepada temannya, “Diamlah”
padahal imam sedang khutbah, maka ia telah berbuat sia-sia.”

Shahih: Ibnu Majah (1110) dan Muttafaq ‘alaih
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1401. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, Jika kamu berkata, ‘Diamlah’ kepada temanmu pada hari
Jum’at, sementara imam sedang khutbah, maka kamu telah berbuat sia-
sia.”

Shahih: Lihat sebelumnya




23. Bab: Keutamaan Diam dan Meninggalkan Perbuatan yang Sia-
siaan pada Hari Jum’at
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1402. Dari Salman, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku,
‘Tidak ada seorangpun yang bersuci pada hari Jum’at sebagaimana

yang diperintahkan, lalu keluar dari rumahnya hingga datang ke masjid,
kemudian diam hingga selesai shalat, melainkan itu semua akan menjadi

?

kafarat (penghapus) bagi dosanya satu Jum’at sebelumnya’.
Shahih: At-Ta’lig Ar-Raghib (1/247) dan Shahih Bukhari

24. Bab: Tata Cara Khutbah
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1403. Dari Abdullah —dari Nabi SAW— dia berkata, “Rasulullah telah
mengajarkan khutbah hajah kepada kami, yaitu, ‘Segala puji bagi Allah,
kita memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, berlindung
kepada-Nya dari kejahatan jiwa kami dan kejelekan perbuatan-perbuatan




kami. Barangsiapa telah diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang
bisa menyesatkannya. Barangsiapa yang telah Allah sesatkan, maka tidak
ada yang bisa memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
(yang berhak disembah) kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya’. Kemudian beliau membaca
tiga ayat berikut ini: ‘Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam’. (Qs.
Aali ‘Imraan (3): 102)

‘Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan
istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak, dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasimu’. (Qs. An-Nisaa'(4): 1)

‘Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar’.” (Qs. Al Ahzaab (33): 70)

Shahih: Khutbah Hajah (20-21)

25. Bab: Imam Menganjurkan Mandi Hari Jum’at dalam
Khutbahnya
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1404. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah kepada
kami, ‘Apabila salah seorang dari kalian hendak pergi shalat Jum’at,
maka hendaklah ia mandi’.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1375
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1405. Dari Ibrahim bin Nasyith, bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu
Syihab tentang mandi pada hari Jum’at, lalu ia menjawab, “Hal tersebut
—merupakan— sunnah Rasulullah. Sungguh, Salim bin Abduliah telah
menceritakan kepadaku dari ayahku bahwa Rasulullah SAW
mengatakannya di atas mimbar.

Shahih sanadnya
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1406. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda —

di atas mimbar—, “Barangsiapa hendak datang shalat Jum’at, maka
mandilah.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, telah disebutkan

26. Bab: Imam Menganjurkan untuk Bersedekah pada Hari Jum’at
dalam Khutbahnya
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1407. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Pada suatu hari Jum’at,
ada seorang laki-laki masuk ke masjid dengan penampilan yang lusuh;
ketika Rasulullah SAW sedang khutbah, maka Rasulullah SAW
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menegurnya, ‘Apakah kamu sudah shalat?’ la menjawab, ‘Belum’. Lalu
Rasulullah SAW berkata kepadanya, ‘Shalatlah dua rakaat’. Kemudian
beliau menganjurkan orang-orang untuk sedekah. Orang-orang pun
segera melemparkan baju-bajunya, lalu beliau memberikan dua baju.
Pada hari Jum’at berikutnya ia datang lagi, dan saat itu Rasulullah SAW
juga sedang khutbah, dan beliau SAW menganjurkan untuk sedekah.”

Abu Sa’id Al Khudri berkata, “Lalu ia (laki-laki tersebut) melemparkan
salah satu bajunya, kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘Orang ini
datang pada hari Jum’'at dengan penampilan yang lusuh, lalu aku
menyuruh orang-orang untuk sedekah, maka mereka melemparkan baju.
Lalu aku perintahkan agar memberinya dua baju dan aku
memerintahkannya untuk mengambil dua baju. Kemudian sekarang dia
datang lagi, dan aku menyuruh manusia untuk sedekah, namun ia
melemparkan salah satu bajunya’. Kemudian Rasulullah SAW
menghardiknya sambil berkata, ‘Ambil bajumu!’”

Hasan: Ta’liq ‘Ala Ibnu Khuzaimah (1799)

27. Bab: Imam (Pemimpin) Berbicara dengan Rakyatnya di Atas
Mimbar
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1408. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Saat Nabi SAW khutbah
pada hari Jum’at, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang datang, lalu beliau
bersabda, ‘Apakah kamu sudah shalat?’ la menjawab, ‘Belum’. Lalu
Nabi SAW bersabda, ‘Berdiri dan shalatlah?”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1399
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1409. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah
SAW di atas mimbar. dan Hasan bersamanya. Beliau suatu kah
menghadap kepada manusia, dan pada saat yang lain menghadap ke arah
Hasan, lalu bersabda, *Cucuku ini adalah sayyid (pemimpin). Semoga
Allah mendamaikan dua kelompok kaum muslim yang besar dengam
perantaranya’.”

Shahih: Tirmidzi (4044) dan Irwa” Al Ghalil (1597)

28. Bab: Bacaan saat Khutbah
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1410. Dari Bintu Haritsah bin An-Nu’man, dia berkata, “Aku hafal surah

Qaaf Wal Qura’anil Majid dari lisan Rasulullah SAW —saat  itu—
beliau sedang berada di atas mimbar pada hari Jum’at.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1012) dan Shahih Muslim

29. Bab: Berisyarat saat Khutbah
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1411. Dari Hushain, bahwa Bisyr bin Marwan mengangkat kedua
tangannya di atas mimbar pada hari Jum’at, maka Umarah bin Ruwaibah
Ats-Tsagafi mencelanya dan berkata, “Rasulullah SAW tidak lebih dari
ini.” la mengisyaratkan dengan jari telujuknya.

Shahih: Tirmidzi (520) dan Shahih Muslim
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30. Bab: Imam Turun dari Mimbar dan Memutus Pembicaraannya
Sebelum Selesai Khutbah Jum’at, lalu Kembali Lagi ke Mimbar
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1412. Dari Buraidah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW sedang
khutbah, kemudian datang Hasan dan Husain RA yang memakai baju
merah. Keduanya lalu terjatuh, maka Rasulullah SAW turun dari mimbar
dan memotong pembicaraannya, lalu menggendong keduanya, dan
kembali lagi ke mimbar dengan berkata, “Allah Maha Benar firman-Nya,
‘Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah sebagai cobaan’.
(Qs. Al Anfaal (8): 28). Aku melihat dua anak ini terjatuh dalam kedua
bajunya, maka aku tidak sabar hingga aku memotong pembicaraanku
lalu aku menggendong keduanya.”

Shahih: Ibnu Majah (3600)

31. Bab: Disunahkan Memendekkan Khutbah
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1413. Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu
memperbanyak dzikir dan sedikit melakukan perbuatan sia-sia. Beliau
juga memanjangkan shalat dan mempersingkat khutbah, serta tidak
sungkan untuk berjalan bersama para janda dan orang-orang miskin dan
menyelesaikan keperluannya sendiri.”

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (371)




32. Bab: Cara Khutbah
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1414. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, *Aku pernah duduk bersama
Rasulullah SAW dan aku tidak pernah melihatnya khutbah kecuali
dengan berdiri, lalu duduk, kemudian berdiri lagi untuk khutbah yang
terakhir.”

Shahih: Ibnu Majah (1105) dan Shahih Muslim

33. Bab: Memisahkan Dua Khutbah dengan Duduk
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1415. Dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW menyampaikan dua

khutbah sambil berdiri, dan memisahkan keduanya dengan duduk.

Shahih: Ibnu Majah (1103) dan Muttafaq ‘alaih

34. Bab: Diam saat Duduk Diantara Dua Khutbah
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| 1416. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Aku pernah melihat
Rasulullah SAW khutbah pada hari Jum’at dalam keadaan berdiri,

kemudian duduk sejenak tanpa berbicara, lalu berdiri lagi untuk
menyampaikan khutbah yang terakhir. Barangsiapa menceritakan




kepadamu bahwa Rasulullah SAW menyampaikan khutbah dalam
keadaan duduk, maka ia telah berdusta.”

Hasan: Shahih Abu Daud (1003) dan Shahih Muslim

35. Bab: Bacaan dan Dzikir pada Khutbah Kedua
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1417. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW
menyampaikan khutbah dalam keadaan berdiri, kemudian duduk, labm
berdiri dan membaca beberapa ayat serta berdzikir kepada Allah Azza wa
Jalla. Khutbah beliau sederhana (tidak lama dan tidak sebentar) dam
shalatnya juga sederhana (tidak lama dan tidak sebentar).”

Hasan: Ibnu Majah (1106) dan Shahih Muslim

37. Bab: Jumlah Rakaat Shalat Jum’at
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1419. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia mengatakan bahwa Umsar
pernah berkata, “Shalat Jum’at dua rakaat, shalat Idul Fitri dua rakaas.

shalat Idul Adha dua rakaat, dan shalat Safar dua rakaat. Itu semua adalah
sempurna, bukan gashar (diringkas) menurut lisan Rasulullah SAW.>

Shahih: Ibnu Majah (1063—-1064)
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38. Bab: Membaca Surah Al Jumu’ah dan Surah Al Munaafiquun
ketika Shalat Jum’at
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1420. Dari Ibnu Abbas. bahwa Rasulullah SAW pada hari Jum’at saat
shalat Subuh membaca .4/if Lam Mim Tancziil (surah As-Sajdah) dan Hal
Ataa ‘Alal Insaan (surah Al Insaan). Sedangkan pada shalat Jum’at beliau
membaca surah Al Jumu’ah dan surah Al Munaafiquun.”

Shahih: Shahih Muslim. dan telah disebutkan pada hadits no. 955

39. Bab: Membaca Surah Al A’laa dan Al Ghaasyiyah
dalam Shalat Jum’at
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1421. Dari Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW membaca surah Al
A’laa dan Al Ghaasyiyah dalam shalat Jum’at. ”

Shahih: Shahih Abu Daud (1030) dan Shifat As-Shalat Nabi SAW

40. Bab: Perbedaan atas Nu’man bin Basyir dalam Bacaan
Shalat Jum’at
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1422. Dari Ubaidillah bin Abdullah, bahwa Dhahhak bin Qais pernah
bertanya kepada Nu'man bin Basyir, “Apa yang dibaca Rasulullah SAW
pada hari Jum’at, sesudah membaca surah Al Jumu’ah?” la menjawab,
“Beliau membaca surah Al Ghaasyiyah (Hal ataaka hadiitsul
ghasyiyah).”

Shahih: Ibnu Majah (1119) dan Shahih Muslim
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1423. Dari Nu'man bin Basyir, dia berkata, “Dalam shalat Jum’at,
Rasulullah SAW membaca surah Al A’laa dan Al Ghasyiyah. Kadang
hari raya bertepatan pada hari Jum’at, maka beliau membaca kedua surah
tersebut dalam kedua shalat tersebut.”

Shahih: Ibnu Majah (1281) dan Shahih Muslim

42. Bab: Jumlah Rakaat Shalat Sunah setelah Shalat Jum’at
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'1425. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian mengerjakan shalat
Jum’at, maka hendaklah dia shalat setelahnya empat rakaat.”

Shahih: Ibnu Majah (1132) dan Shahih Muslim

43. Bab: Shalatnya Imam setelah Shalat Jum’at
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1426. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW tidak mengerjakan shalat
hingga beliau pergi lalu shalat dua rakaat.

Shahih: Ibnu Majah (1130) dan Muttafaq “alaih
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1427. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat dua rakaat di
rumahnya setelah shalat Jum’at.”

Shahih: Ibnu Majah (1131) dan Muttafaq “alaih

45. Bab: Waktu-waktu Dikabulkannya Doa pada Hari Jum’at
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1429. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku pernah datang ke (bukit)
Thur dan aku mendapati Ka’ab di sana. Lalu aku dan dia menginap di
sana selama satu hari. Aku menceritakan hadits dari Rasulullah SAW
kepadanya, sementara dia menceritakan Taurat kepadaku. Aku berkata
kepadanya, ‘Rasulullah SAW pernah bersabda, “Sebaik-baik hari
matahari terbit adalah hari Jum'at. Pada hari itu nabi Adam diciptakan,
pada hari itu beliau diturunkan, pada hari itu beliau diterima taubatnya,
pada hari itu pula beliau wafat, dan pada hari itu pula kiamat akan
terjadi. Semua hewan di muka bumi selain manusia pagi hari Jum’'at
hingga terbitnya matahari karena takut akan datangnya hari kiamat.
Pada hari Jumat ada waktu sesaat, dimana tak ada seorang mukmin pun
yang berdoa meminta sesuatu kepada Allah bertepatan dengan waktu itu
kecuali Allah akan mengabulkannya”.’ '

Ka’ab lalu berkata, “Waktu itu hanya ada dalam satu hari di setiap tahun’.
" Lalu kukatakan, ‘Bahkan waktu itu ada pada setiap hari Jum’at’. Lantas
Ka’ab membaca Taurat. kemudian berkata. ‘Rasulullah SAW benar, hari
itu ada pada setiap Jum’at’.

Lalu aku keluar dan berjumpa dengan Bashrah bin Abu Bashrah Al
Ghifari, dan dia berkata, ‘Kamu datang dari mana?” Aku menjawab,
‘Dari Thur’. Ia berkata, ‘Kalau saja aku berjumpa denganmu sebelum
kamu datang ke Thur. maka kamu tidak akan mendatanginya’. Aku
bertanya kepadanya, ‘“Mengapa bisa begitu?’ Ia menjelaskan, ‘Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak dipersiapkan
kendaraan (perjalanan) kecuali ke tiga masjid, yaitu Masjidil Haram,
masjidku ini, dan Masjid Baitul Maqdis”.’

Aku juga berjumpa dengan Abdullah bin Salam, dan kukatakan bahwa
aku keluar dari Thur dan berjumpa dengan Ka’ab, lalu aku dan dia
menginap di sana selama satu hari, dan aku menceritakan hadits dari
Rasulullah kepadanya. sedangkan dia menceritakan Taurat kepadaku,
kemudian aku berkata kepadanya bahwa Rasulullah SAW pernah
bersabda, ‘Sebaik-baik hari matahari terbit adalah hari Jum’at. Pada
hari itu mabi Adam diciptakan, pada hari itu beliau diturunkan, pada
hari itu beliau diterima taubatnya, pada hari itu beliau wafat, dan pada
hari itu pula kiamat terjadi. Semua hewan di muka bumi berada di pagi
hari Jum’at hingga terbitnya matahari mendengarkan secercah cahaya
waktu (Yang mustajab) selain manusia. Di hari Jumat ada waktu sesaat,
dimana tak ada seorang mukmin pun yang berdoa dalam shalatnya dan
meminta sesuatu kepada Allah bertepatan dengan waktu itu kecuali Allah
akan mengabulkannya’.’ Ka’ab lalu berkata, ‘Waktu itu ada pada satu
hari di setiap tahun’.
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Abdullah bin Salam kemudian mengatakan bahwa Ka’ab telah berdusta,
maka kukatakan bahwa Ka’ab membaca Taurat kemudian berkata,
‘Rasulullah SAW benar, hari itu ada pada setiap Jum’at’. Kemudian
Abdullah bin Salam berkata, ‘Ka’ab benar, dan aku sangat mengetahui
tentang waktu itu! Aku memohon kepadanya, ‘Wahai saudaraku,
beritakanlah hal itu kepadaku?’ la menjawab, ‘Waktu itu adalah waktu
terakhir pada hari Jum’at, sebelum matahari terbenam’. Kemudian aku
menyanggahnya dengan bertanya, ‘Bukankah kamu mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Tidaklah seorang mukmin berdoa bertepatan dengan
waktu tersebut dalam shalatnya?” Bukankah waktu itu adalah saat masih
shalat?” la menjawab dengan bertanya juga, ‘Bukankah kamu juga
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa shalat lalu duduk
untuk menunggu shalat, maka ia senantiasa dalam keadaan shalat hingga
datang waktu shalat berikutnya?”” Aku menjawab, ‘Ya’. la berkata, ‘Maka
hal tersebut juga seperti itu?’”

Shahih: Ibnu Majah (1139) dan Irwa Al Ghalil (773)
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1430. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Pada
hari Jum’at ada suatu waktu yang bila seorang muslim meminta sesuatu
kepada Allah bertepatan dengan waktu tersebut, maka Allah pasti
memberinya.”

Shahih: Ibnu Majah (1137) dan Muttafaq ‘alaih
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1431. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Abu Al Qasim
bersabda, “Pada hari Jum’at ada waktu yang bila ada seorang muslim
shalat dan meminta sesuatu kepada Allah bertepatan dengan waktu itu,
maka Allah Azza wa Jalla pasti memberinya.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan lihat sebelumnya
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5. KITAB TENTANG MERINGKAS SHALAT
DALAM PERJALANAN
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1432. Dari Ya’la bin Umayyah, dia berkata, “Aku pernah bertanya
kepada Umar bin Khaththab, ‘Tidaklah apa-apa bagi kalian untuk
mengqashar/meringkas shalat jika kalian takut (khawatir) diserang
orang-orang kafir'. (Qs. An-Nisaa' (4): 101) padahal manusia sudah
merasa aman!” Lalu Umar menjawab, “Aku juga heran seperti kamu, dan
aku juga pernah bertanya kepada Rasulullah SAW seperti itu? Beliau
menjawab, “Itu adalah sedekah yang Allah sedekahkan kepada kalian,
maka terimalah sedekah-Nya’.”

Shahih: Ibnu Majah (1065) dan Shahih Muslim
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1433. Dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid, bahwa dia pernah berkata

kepada Abdullah bin Umar, “Kami telah mendapati shalat saat mukim
dan shalat saat takut (perang) di dalam Al Qur’an, tetapi kami tidak
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mendapati di dalamnya tentang shalat dalam perjalanan (safar)?” Ibnu
Umar lalu berkata kepadanya, “Wahai saudaraku, Allah Azza wa Jalla
telah mengutus Muhammad SAW dalam keadaan kita tidak mengetahui
apa-apa, dan kita tidak melakukan apa-apa selain apa yang lakukan oleh
Muhammad SAW.”

Shahih: Ibnu Majah (1066)
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1434. Dan Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW keluar dart Makkah
menuju Madinah tanpa takut kecuali kepada Tuhan semesta alam, dan
beliau mengerjakan shalat dua rakaat.

Shahih: Tirmidzi (553)
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1435. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kami pernah bepergian bersama
Rasulullah SAW di antara Makkah dan Madinah tanpa takut kecuali
kepada Allah Azza wa Jalla, lalu kami shalat dua rakaat.”

Shahih: Lihat sebelumnya
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1436. Dari Ibnu As-Simth dia berkata, “Aku melihat Umar bin
Khaththab shalat dua rakaat di Dzilhulaifah, maka aku tanyakan tentang

hal itu, lalu ia menjawab, ‘Tidaklah aku melakukan hal itu melainkan
hanya karena aku melihat Rasulullah SAW melakukannya’.”

Shahih: Shahih Muslim (2/145)
Shahih Sunan An-Nasa'| |G @
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1437. Dari Anas, ia berkata, “Aku pernah keluar bersama Rasulullah
SAW dari Madinah menuju Makkah, dan beliau senantiasa
mengqashar/meringkas shalat hingga beliau kembali. Kemudian beliau
menetap di Makkah selama sepuluh hari.”

Shahih: Tirmidzi (554) dan Muttafaq ‘alaih
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1438. Dari Abdullah, dia berkata, “Aku pernah shalat dua rakaat bersama
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan. Aku juga shalat dua rakaat
ketika bersama Abu Bakar RA dan juga ketika bersama Umar RA.

Shahih sanad-nya: Muttafaq ‘alaih (Abdullah disini adalah Abdullah bin
Umar), dan disebutkan juga pada hadits no. 1449
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1439. Dari Umar, dia berkata, “Shalat Jum’at dua rakaat, shalat Idul Fitri

dua rakaat, dan shalat Idul Adha juga dua rakaat. Itu semua
(dilaksanakan) sempurna bukan gashar, sesuai lisan Nabi SAW.”

Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 1419
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1440. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Shalat empat rakaat diwajibkan bagi
yang bermukim, melalui lisan Nabi SAW. Adapun shalat safar adalah
dua rakaat dan shalat Khauf dilaksanakan satu rakaat.”

Shahih: Ibnu Majah (1068) dan Shahih Muslim
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1441. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Allah Azza wa Jalla mewajibkan
shalat empat rakaat melalui lisan Nabi SAW saat mukim. Ketika dalam
perjalanan dua raka’at dan ketika dalam keadaan khauf (takut) satu
rakaat.”
Shahih: Lihat sebelumnya

1. Bab: Shalat di Makkah
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1442. Dari Musa —yaitu Ibnu Salamah— dia berkata, “Aku berkata
kepada Ibnu Abbas, ‘Bagaimana cara kami shalat di Makkah bila aku

tidak shalat berjamaah?’ Ia menjawab, ‘Dua rakaat. Itulah Sunnah Abu
Al Qasim SAW’.”

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (2676), Irwa™ Al Ghalil, dan Shahih
Muslim
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1443. Dari Musa bin Salamah, bahwa dia pernah bertanya kepada lbnu
Abbas, “Aku berkata, "Aku ketinggalan —shalat— berjamaah saat di
Bathha', maka apa pendapatmu tentang caraku mengerjakan shalat?’ la
menjawab, ‘Shalat dua rakaat. Itu adalah Sunnah Abu Al Qasim SAW’.”

Shahih: Lihat sebelumnya

2. Bab: Shalat di Mina
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1444. Dari Haritsah bin Wahab bin Al Khuza’i, dia berkata, “Aku pernah

shalat dua rakaat bersama Rasulullah SAW di Mina —saat itu kondisi
manusia sangat aman dan banyak—.”

, > Ed £ 2 Ed , g 4
d; _iUs o J gy G Lo 16 Yy u, 33‘; “: -\tto
ISP PO BN NI 1 PR S
.:,::Jj—u\jjw uL{L.;{\—@j..,fL#,

1445. Dari Haritsah bin Wahab, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah
shalat dua rakaat bersama kami di Mina, dan saat itu kondisi manusia
sangat banyak dan aman.”

Shahih: Lihat sebelumnya
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1446. Dari Anas bin Malik, bahwa ia pernah berkata, “Aku pernah shalat
bersama Rasulullah SAW di Mina. Juga pernah bersama Abu Bakar,

Umar, dan Utsman pada awal pemerintahannya.”
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Shahih: Lihat selanjutnya
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1447. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Aku pernah shalat dua rakaat

bersama Rasulullah SAW di Mina.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1712) dan Muttafaq ‘alaih
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1448. Dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, “Aku pernah shalat
empat rakaat bersama Utsman di Mina. Hal tersebut sampai kepada

Abdullah, maka ia berkata, ‘Aku pernah shalat dua rakaat bersama
Rasulullah SAW’.”

Shahih: Lihat sebelumnya
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1449. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku pernah shalat dua rakaat
bersama Rasulullah SAW di Mina. Aku juga shalat dua rakaat bersama
Abu Bakar RA dan Umar RA.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (563) dan Muttafaq ‘alaih
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1450. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah
shalat dua rakaat di Mina. Abu Bakar dan Umar juga shalat dua rakaat di
tempat tersebut, serta Utsman pada awal pemerintahannya.”

Shahih: Lihat sebelumnya

3. Bab: Waktu yang Diperbolehkan untuk Menggashar (Meringkas
Shalat) ketika Bermukim
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1451. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Kami pernah keluar bersama
Rasulullah SAW dari Madinah ke Makkah, dan beliau mengerjakan
shalat dua rakaat hingga kami pulang.”

Saya bertanya, “Apakah beliau bermukim di Makkah?” Anas menjawab,
“Ya, kami menetap di Makkah selama sepuluh hari.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1437
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1452. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah menetap di
Makkah selama lima belas (hari) dan beliau mengerjakan shalat dua
rakaat, dua rakaat.

Shahih: Dengan lafazh: sembilan belas hari, dan Ibnu Majah (1075) serta
Shahih Bukhari
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1453. Dari Al Ala’ bin Al Hadhrami, dia mengatakan bahwa Rasulullah

SAW bersabda, “Orang yang hijrah menetap (di Makkah) selama tiga
hari setelah selesai melaksanakan ibadah haji.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1763) dan Shahih Bukhari
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1454. Dari Al Ala’ bin Al Hadhrami, dia mengatakan bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Orang yang hijrah menetap di Makkah selama tiga hari
setelah melaksanakan ibadah haji.”

Shahih: Lihat sebelumnya

4. Bab: Meninggalkan Shalat Sunah ketika dalam Perjalanan
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1456. Dari Wabarah bin Abdurrahman, dia berkata, “Shalatnya Ibnu
Umar dalam safar (perjalanan) tidak pernah melebihi dua rakaat, dan dia
tidak mengerjakan shalat sunah sesudah maupun sebelumnya. Lalu Ibnu

Umar ditanya, ‘Apa ini?” la menjawab, ‘Begitulah, aku melihat
Rasulullah SAW melakukannya’.”
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1457. Dari Hafsh bin Ashim, dia berkata, “Aku pernah bersama Ibnu
Umar dalam suatu perjalanan. Dia mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar
dua rakaat, kemudian pergi ke tikarnya. Setelah itu ia melihat suatu kaum
yang sedang bertasbih, maka dia berkata, ‘Apa yang sedang mereka
perbuat?’ Aku menjawab, ‘Mereka sedang bertasbih’. Dia berkata lagi,
‘Sendainya aku shalat sebelum atau sesudahnya, maka aku pasti
menyempurnakannya. Aku pernah menemani Rasulullah SAW, dan
beliau dalam perjalanan tidak pernah shalat lebih dari dua rakaat. Begitu
pula Abu Bakar hingga wafat, Umar, serta Utsman RA’.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (583) dan Muttafaq ‘alaih
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16. KITAB TENTANG KUSUF (GERHANA)

1. Bab: Gerhana Matahari dan Bulan
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1458. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Matahari dan bulan adalah dua tanda diantara tanda kebesaran Allah
Ta’ala. Keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian atau

kelahiran seseorang, tetapi Allah Azza wa Jalla menakut-nakuti hamba-
Nya dengan keduanya’.”

Shahih: Bagian Shalat Kusuf dan Shahih Bukhari

2. Bab: Bertasbih, Bertakbir, dan Berdoa ketika Terjadi Gerhana
Matahari
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1459. Dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata, “Ketika aku
melemparkan anak panahku di Madinah, tiba-tiba terjadi gerhana

matahari, maka aku mengumpulkan anak panah tersebut lalu berkata,
‘Aku akan memperhatikan apa yang diperbuat oleh Rasulullah SAW saat




terjadi gerhana matahari’. Aku mendatangi beliau dari belakangnya di
masjid. Beliau bertasbih, bertakbir, dan berdoa hingga selesai gerhana
matahari.”

la berkata, “Kemudian Rasulullah berdiri dan shalat dua rakaat dengan
empat kali sujud.”

Shahih: Juz ul Kusuf, Shahih Abu Daud (1080), dan Shahih Muslim

3. Bab: Perintah Shalat ketika Terjadi Gerhana Matahari
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1460. Dari Abdullah bin Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau SAW
bersabda, “Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena
kematian atau kelahiran seseorang, tetapi keduanya dua tanda diantara
tanda kebesaran Allah Ta’ala. Jika kalian melihat kedua gerhana
tersebut, maka shalatlah.”

Shahih: Juz 'ul Kusuf dan Muttafaq ‘alaih

4. Bab: Perintah Shalat ketika Terjadi Gerhana Bulan
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1461. Dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian
seseorang, tetapi keduanya adalah dua tanda diantara tanda-tanda

kebesaran Allah Azza wa Jalla. Jika kalian melihat kedua gerhana
tersebut, maka shalatlah’.”

Shahih: 1bnu Majah (1261) dan Muttafaq ‘alaih
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5. Bab: Perintah Shalat ketika Terjadi Gerhana Sampai Terang
Kembali
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1462. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian atau
kelahiran seseorang, tetapi keduanya adalah dua tanda diantara tanda-
tanda kebesaran Allah Azza wa Jalla. Jika kalian melihat kedua gerhana
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tersebut, maka shalatlah hingga terang lagi’.
Shahih: Shahih Bukhari dan telah disebutkan pada hadits no. 1458
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1463. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Ketika kami duduk bersama Nabi
SAW, tiba-tiba terjadi gerhana matahari. Beliau lalu beranjak dan

menarik bajunya, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat hingga terang
kembali.”

Shahih: Lihat yang sebelumnya

6. Bab: Perintah Menyeru untuk Shalat Gerhana
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1464. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Telah terjadi gerhana matahari pada

masa Rasulullah SAW, lalu Nabi SAW memerintahkan muadzin untuk
menyeru ‘Ash-shalaatu jami’ah’, maka orang-orang berkumpul dan




menyusun barisan, kemudian beliau shalat dua rakaat bersama mereka,
dengan empat kali ruku’ dan empat kali sujud.”

Shahih: Juz Al Kusuf, Irwa’ Al Ghalil (658), Shahih Abu Daud (1068,
1071, dan 1076), Muttafaq ‘alaihi

7. Bab: Shaf (Barian) dalam Shalat Gerhana
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1465. Dari Aisyah —istri Nabi SAW— dia berkata, “—Ketika— terjadi
gerhana pada masa Rasulullah SAW, beliau keluar menuju masjid,
kemudian berdiri dan bertakbir, maka orang-orang membuat shaf di

belakang beliau. Beliau shalat empat kali ruku’ dan empat kali sujud,
sementara gerhana telah terang (usai) sebelum beliau selesai shalat.”

Shahih: Juz’ Al Kusuf, Shahih Abu Daud (1071), serta Muttafaq ‘alaih

9. Bab: Riwayat Lain dari Ibnu Abbas dalam Masalah Shalat
Gerhana
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1468. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat

pada hari terjadinya gerhana matahari dengan empat kali ruku’ dan empat
kali sujud dalam dua rakaat.

Shahih: Tirmidzi (565) dan Muttafaq ‘alaih




11. Bab: Riwayat Lain dari Aisyah dalam Masalah Shalat Gerhana
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1471. Dari Aisyah, dia berkata, “Pada masa hidup Rasulullah SAW,

terjadi gerhana matahari. Beliau berdiri dan bertakbir, lalu orang-orang
menyusun barisan di belakangnya.

Rasulullah SAW membaca bacaan yang panjang. Kemudian beliau
bertakbir lalu ruku’ dengan ruku’ yang lama pula, lalu mengangkat
kepalanya sambil mengucapkan, ‘Sami’allahu liman hamidah, rabbana
wa lakal hamdu’. Kemudian beliau bangun lalu membaca bacaan yang
panjang, namun lebih pendek dari yang pertama. Kemudian bertakbir dan




ruku’ dengan ruku’ yang lama, namun lebih pendek dari yang pertama.
Lalu beliau mengucapkan, ‘Sami’allahu liman hamidah, rabbana wa
lakal hamdu’, kemudian sujud. Selanjutnya beliau SAW juga melakukan
hal seperti itu pada rakaat berikutnya, maka lengkaplah empat ruku’ dan
empat sujud saat matahari terang kembali, sebelum beliau selesai
(pulang).

Kemudian beliau berdiri dan menyampaikan khutbah kepada orang-
orang. Beliau memuji Allah Azza wa Jalla dengan sesuatu yang telah
menjadi hak-Nya, lalu bersabda, ‘Matahari dan bulan adalah dua
diantara tanda kebesaran Allah Ta’ala. Keduanya tidak mengalami
gerhana karena kematian atau kelahiran seseorang. Jika kalian melihat
kedua gerhana tersebut, maka shalatlah hingga disingkapkan
(diperlihatkan) kembali .

Lalu Rasulullah SAW melanjutkan sabdanya, ‘Pada tempatku ini aku
melihat semua yang dijanjikan kepada kalian. Kalian telah melihat
bahwa aku ingin memetik sesuatu dari surga ketika kalian melihatku
maju. Sungguh aku telah melihat neraka Jahannam bertumpang tindih
sebagiannya pada sebagian yang lain ketika kalian melihatku mundur,
dan aku melihat Ibnu Luhay adalah orang yang telah membiarkan unta
Saibah’. »2

Shahih: Ibnu Majah (1263) dan Muttafaq ‘alaih
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1472. Dari Alsyah RA, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW pernah
terjadi gerhana matahari, lalu diserukan, ‘Ash-shalatu jami’ak’, maka

manusia pun berkumpul. Kemudian Rasulullah SAW shalat bersama
mercka empat ruku’ dan empat sujud dalam dua rakaat.”

Shahih: Lihat sebelumnya
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Membiarkan unta; tidak dikendarai atau tidak membawa beban, karena akan dipersembahkan kepada
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1473. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW telah
terjadi gerhana matahari, maka Rasulullah SAW shalat bersama orang-
orang. Beliau berdiri dan memperlama berdirinya, kemudian ruku’ dan
memperlama ruku’nya. Kemudian bangkit lagi dan memperlama
berdirinya, namun lebih pendek daripada yang pertama. Lalu ruku’ dan
memperlama ruku’nya, namun lebih pendek dari ruku’ yang pertama.
Kemudian mengangkat (kepalanya dari ruku’), lalu sujud. Beliau juga
melakukan hal tersebut pada rakaat berikutnya. Beliau lalu beranjak, dan
matahari telah terang kembali.

Kemudian beliau berkhutbah di hadapan orang-orang. Beliau memuji dan-
menyanjung-Nya, lalu bersabda, ‘Matahari dan bulan adalah dua tanda
diantara tanda-tanda kebesaran Allah Ta’ala. Keduanya tidak
mengalami gerhana karena kematian atau kelahiran seseorang. Jika
kalian melihat kedua gerhana tersebut, maka berdoalah kepada Allah
Azza wa Jalla, bertakbir, lalu bersedekahlah’. Kemudian ia melanjutkan
sabdanya, ‘Wahai umat Muhammad! Tidak ada seorangpun yang lebih
cemburu dari Allah Azza wa Jalla bila ada hambanya yang berzina atau
hamba perempuannya yang berzina. Wahai umat Muhammad! Demi
Allah, kalau kalian mengetahui apa yang aku ketahui, maka kalian pasti

y

sedikit tertawa dan banyak menangis’.
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Shahih: Juz’ Al Kusuf dan Muttafaq ‘alaih
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1474. Dari Aisyah RA, bahwa ada seorang perempuan Yahudi yang
datang kepadanya, lalu ia berkata kepadanya, “Semoga Allah
melindungimu dari siksa kubur!” Kemudian Aisyah berkata kepada
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah SAW, apakah ketika di kubur
manusia akan disiksa?” Rasulullah SAW menjawab, “Berlindunglah
kepada Allah!”

Aisyah berkata, “Lalu Nabi SAW keluar, dan —ternyata— terjadi
gerhana matahari, maka kami masuk ke kamar, dan para wanita
berkumpul pada kami. Rasulullah SAW datang dengan menghadap
kepada kami, dan hal itu saat waktu Dhuha.”

Lalu beliau berdiri lama, kemudian ruku’ dengan ruku’ yang lama juga.
Lalu mengangkat kepalanya dan berdiri tapi lebih singkat dari berdiri
yang pertama. Kemudian ruku’ dengan ruku’ yang lebih singkat dari
ruku’ yang pertama, lalu sujud. Kemudian berdiri yang kedua dan
melakukan hal sama, kecuali ruku’ dan berdirinya lebih pendek daripada
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rakaat pertama, kemudian sujud, dan matahari telah terang kembali.
Setelah selesai beliau duduk di atas mimbar, lalu bersabda, ‘Manusia
diuji dalam kubur mereka, seperti fitnah Dajjal’.”

Lalu Aisyah berkata, “Kami mendengar beliau memohon perlindungan
dari siksa kubur setelah itu.”

Shahih: Juz’ Al Kusuf dan Muttafaq ‘alaih
12. Bab: Jenis Shalat Gerhana Lainnya
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1475. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ada seorang Yahudi yang datang
kepadaku lalu berkata kepadaku, ‘Semoga Allah melindungimu dari siksa
kubur’. Setelah Rasulullah SAW datang, aku berkata kepadanya, ‘Wahai
Rasulullah SAW, apakah manusia akan disiksa di dalam kubur?’ Beliau

menjawab, ‘Berlindunglah kepada Allah’ .
An-Nasa'| | e “
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Lalu beliau naik kendaraannya, kemudian terjadi gerhana matahari. Aku
sedang berada di kamar bersama para wanita, lalu datang Rasulullah
SAW dari kendaraannya dan masuk ke tempat shalatnya, kemudian
shalat bersama orang-orang. Lantas beliau berdiri, kemudian ruku’ dalam
waktu yang lama. Lalu mengangkat kepalanya dan berdiri dalam waktu
yang lama. Kemudian beliau ruku’ dalam waktu yang lama, lalu
mengangkat kepalanya dan berdiri dalam waktu yang lama. Kemudian
sujud dalam waktu yang lama, dan berdiri lagi tapi lebih singkat dari
berdirinya yang pertama. Lalu ruku’ dengan ruku’ yang lebih singkat dari
ruku’ yang pertama, kemudian mengangkat kepalanya dan berdiri lagi
tapi lebih singkat dari berdiri yang pertama. Kemudian ruku’ lagi dengan
ruku yang lebih singkat dari yang pertama, kemudian mengangkat
kepalanya dan berdiri tapi lebih ringan dari yang pertama. Shalatnya
empat kali ruku’ dan empat kali sujud, dan matahari telah terang. Setelah
itu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kalian akan diuji dalam kubur,
seperti fitnah Dajjal’.”

Lalu Aisyah berkata, “Kami mendengar beliau memohon perlindungan
dari siksa kubur setelah itu.”

Shahih: Juz’ Al Kusuf dan Muttafaq ‘alaih
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1476. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW shalat gerhana di beranda
sumur Zamzam dengan empat kali ruku’ dan empat kali sujud.

Shahih: Tanpa penyebutan Shuffah. Kalimat tersebut syadz, menyelisihi
semua riwayat yang telah dan yang akan disebutkan.
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1477. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW,
terjadi gerhana matahari pada hari yang sangat panas, maka beliau
mengerjakan shalat dengan para sahabatnya. Beliau berdiri lama, hingga
membuat para sahabat merunduk. Kemudian ruku’ dengan memperlama
ruku’nya, lalu mengangkat kepalanya dengan lama, kemudian ruku’
dengan lama. Lalu beliau berdiri dari ruku’ dengan waktu yang lama.
Kemudian beliau sujud dua kali, lalu berdiri, dan berbuat seperti itu juga.
Lalu ia maju kemudian mundur. Shalatnya empat kali ruku’ dan empat
kali sujud.

Mereka berkata, “Matahari dan bulan tidaklah mengalami gerhana
kecuali karena kematian salah satu tokoh (pembesar) mereka!”

P ),

Namun sebenarnya gerhana tersebut merupakan dua tanda diantara tanda-
tanda kebesaran Allah yang diperlihatkan kepada kalian. Jika terjadi
gerhana, maka shalatlah hingga terang kembali.

Shahih: Juz’ Al Kusuf, Shahih Abu Daud (1070), dan Shahih Muslim

13. Bab: Jenis Shalat Gerhana Lainnya
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1478. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Pada masa Rasulullah
SAW, pernah terjadi gerhana matahari. Beliau memerintahkan untuk
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menyeru dengan kalimat, ‘Ash-shalatu jami’ah’. Lalu Rasulullah SAW
mengerjakan shalat dua ruku’ dan satu kali sujud dengan orang-orang.
Kemudian beliau berdiri dan shalat dua rakaat dengan satu kali sujud.
Lalu Aisyah berkata, ‘Aku belum pernah melakukan ruku’ dan sujud
yang lebih lama darinya™.”

Shahih: Juz’ Al Kusuf, Shahih Abu Daud (1079), serta Muttafaq ‘alaih
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1479. Dari Abdullah bin Amr, “Saat matahari mengalami gerhana,
Rasulullah shalat dua kali ruku® dan dua kali sujud, kemudian bangun
lagi dan ruku’ lagi dua kali serta sujud dua kali. Setelah itu matahari
terang.”

Saat itu Aisyah berkata, ‘Rasulullah SAW belum pernah sujud dan ruku’
yang lebih lama darinya.”

Shahih: Lihat sebelumnya
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1480. Dari Aisyah RA, bahwa pada masa Rasulullah SAW terjadi
gerhana matahari, maka beliau berwudhu lalu memerintahkan untuk
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menyeru, ‘Ash-shalaatu jami'ah’. Lalu beliau berdiri dan memperlama
berdirinya saat shalat.”

Kemudian Aisyah berkata, “Aku memperkirakan beliau membaca surah
Al Baqarah, kemudian beliau ruku’ dengan ruku’ yang lama, lalu
mengucapkan, ‘Sami allahu liman hamidah’. Kemudian beliau berdiri
seperti berdirinya semula tanpa sujud, lalu ruku’ lagi dan sujud lagi.
Kemudian berdiri dan berbuat seperti yang diperbuat pada dua ruku’ dan
satu kali sujud yang pertama. Lantas beliau duduk, sedangkan matahari
sudah terang.”

Shahih: Lihat sebelumnya

14. Bab: Shalat Gerhana Lainnya

Jy)y Ao o LBl iSO 1B k5 0B S - AN
P P rd ,$,, 0/, » S, Ed Fl ,;, /:’/ﬂ:/ /0// > :D/ >
‘fwadgw,?bm\yfu\dr’,”wch.,,fg;:n\\suw\
PRI TP RN S SVEE Y S RN OIS PPN A
&5 f S I 5T O Ll JBb GG s (4 Uy
A N T A T E Rt P >
r.:cunjlzd\ Jubls -‘J“l"'} ‘:‘"\JC’J\"";);‘:J\ Jbb (Ao s u\...«fJ

Lt Lt s PP ARSI P SN P S NI A
b&@w\w}\gw‘rb):ﬂ)@)rju);‘..JIJUoLst:M

2 %07 2,00 s 2, 22 . PR I TR . o

cﬂ..)_J:.?d ‘&J‘fl"db f)z;...}\}c){}“} gkf.!\&:gss}y‘ juff“ﬁffcﬂﬂ
- PR o - o7 s ,// err - 2 PR - 1 -

loged Uy Ms 08 02 0y S s 5,5)\_.,:3?),; A1

PR L) o0 P T 5: - 00 - o o . o -0
Jyoy P ([puadl SNy V) W) o5 LETEES I8 106 i o

» g2 o’ g A S SRR I SRS s >
O 1B o5 e STy A Ddes (S Clasos A0 e ) LDl
/ ;/./ 2 o i, T 7 ;// 2 2 -~ o :/-zzlaz/ ﬂ;
Cass] 0,08 o3l 136 — 5 G- Al oUT e 0T TRy Jua
,ﬁ/. /e{o” -, [ °, 2. 2. . F 2 ° T 60 T
Ll q:‘iﬂ(odﬁw:’dgﬂ\) —J:.-) S ) ;.) Jl\)a.wb
¥ ;5’ /of:/::/' . ‘_’o /a’ e . :/:o: g ¢
‘L;;': Jl.‘J\ :;,.,{:\ JAJ) c\.gfjjasg{-&,.:b\aﬂ (SN :;Ja.w )JL:;;- (s

-
i

o i G Sl 0d 5

Nasa | |G @

s 0,

'E/o P of. [ o,
#}Oﬂs‘f‘w:;i\)u}‘('.{m

Shahih Sunan An-




- -7 o £ P ,,2/ 0 - - o/f L 0f o ] . ’./J
@w‘ua)y\u;myyuq;xrbu@m)o,»@;u
\;\, ch \3\ WL@:}\ “als cuuu.,. cL@_M @y, LGNL\

‘ of. ,,;‘ l /o,o

LSJ‘M\QL@L@L:D 5”3‘)\.5\\5, ::;:nub\..,a.;.:&a:b,
d)L.e bf :_j).m UU\@AM“}F&%CM\QQTQQL{

Lol

- -

1481. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW,
terjadi gerhana matahari, maka beliau berdiri untuk shalat dan orang-
orang pun shalat bersamanya. Rasulullah berdiri lama, kemudian ruku’
dengan ruku’ yang lama. Lalu mengangkat kepalanya dan sujud dengan
sujud yang lama, kemudian mengangkat kepalanya dan duduk dengan
duduk yang lama. Lalu sujud lagi dengan sujud yang lama, dan
mengangkat kepalanya serta berdiri. Pada rakaat kedua beliau
melakukannya seperti pada rakaat pertama; dalam berdirinya, ruku’nya,
sujudnya, dan duduknya. Beliau meniup pada akhir sujudnya saat rakaat
kedua dan menangis. Setelah itu beliau bersabda, ‘Ini tidak terjadi saat
aku masih di tengah-tengah mereka! Ini tidak terjadi dan kami masih
memohon ampun kepada-Mu’.

Kemudian beliau mengangkat kepalanya, sedangkan matahari sudah
terang. Rasulullah SAW lalu bangkit dan berkhutbah kepada manusia
dengan memuji-Nya. Kemudian beliau berkata, ‘Matahari dan bulan
adalah dua tanda diantara tanda-tanda kebesaran Allah Azza wa Jalla.
Jika kalian melihat salah satu gerhana tersebut, maka segeralah
berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla. Demi Dzat yang jiwa Muhammad
berada ditangan-Nya, sungguh surga telah didekatkan kepadaku, hingga
kalau aku mengulurkan tanganku maka aku pasti bisa menggapai
sesuatu darinya. Sungguh, neraka telah didekatkan kepadaku hingga aku
menjadikannya tameng untuk menjaga darinya karena khawatir neraka
itu akan menimpa kalian hingga aku melihat seorang perempuan dari
Himyar sedang disiksa karena seekor kucing yang diikamya, tanpa
membiarkannya mencari makan sendiri dari serangga-serangga bumi.
Tidak memberinya makan dan minum sampai mati. Aku melihatnya
menggigit jika ia menghadap ke depan, dan jika berpaling maka ia
menggigit pantatnya. Aku juga melihat seseorang yang mempunyai dua
sandal sibtiyah —saudara Bani Du’du’— yang didorong dengan tongkat
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bercabang di dalam neraka. Aku juga melihat Shahibu Mihjan (pemilik
tongkat) —dulu dia mencuri tongkat dari orang yang haji— sedang
bertelekan tongkatnya di dalam neraka, sambil berkata, “Aku pencuri
tongkat.”

Shahih: Juz’ Al Kusuf dan Ta'liq ‘Ala ibni Khuzaimah (32 /2)
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1482. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW
pernah terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah shalat bersama orang-
orang. Beliau berdiri dan memperlama berdirinya, kemudian ruku’ dan
memperlama ruku’nya. Kemudian bangkit lagi dan memperlama
berdirinya, namun lebih singkat dari berdiri yang pertama. Kemudian
ruku’ dan memperlama ruku’nya, namun lebih singkat dari ruku’ yang
pertama. Kemudian sujud dan memperlama sujudnya, lalu mengangkat
(kepalanya dari ruku’), lalu sujud namun lebih singkat dari sujud yang
pertama. Kemudian berdiri shalat dua rakaat. Beliau melakukan hal yang
sama pada rakaat berikutnya, sampai selesai shalatnya. Setelah itu beliau.
bersabda, ‘Matahari dan bulan adalah dua tanda diantara tanda-tanda
kebesaran Allah Ta’ala. Keduanya tidak mengalami gerhana karena
kematian atau kelahiran seseorang. Jika kalian melihat kedua gerhana

tersebut, maka segeralah berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla dan
kerjakanlah shalat’.”

Hasan Shahih: Juz’ Al Kusuf
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1490. Dari Abu Bakrah. dia berkata, “Kami berada di sisi Rasulullah
SAW ketika terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah keluar dengan
menarik serbannya menuju masjid, dan orang-orang mengikutinya.
Beliau lalu shalat dua rakaat. Setelah matahari bersinar kembali beliau
bersabda, ‘Matahari dan bulan adalah dua tanda diantara tanda-tanda
kebesaran Allah Ta’ala. Keduanya tidak mengalami gerhana karena
kematian atau kelahiran seseorang. Jika kalian melihatnya, maka
shalatlah hingga matahari nampak kembali olehmu’.”’

Hal itu dijelaskan oleh Rasulullah, karena waktu putra beliau yang

bernama Ibrahim meninggal dunia orang-orang mengatakan demikian
kepada beliau.

Shahih: Shahih Bukhari, dan telah disebutkan pada hadits no. 1458
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1491. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan
shalat dua rakaat seperti shalat kalian ini...” Ia juga menyebutkan
gerhana matahari.

Shahih: Telah disebutkan pada hadits no. 1463.




17. Bab: Ukuran Bacaan pada Shalat Gerhana

a3y S J.Ms\m 106 (G Au\,\.}.:,;—\z‘w

5 o Ul 3 ou,» L ¢u§ i :furj Ly e G
o35 ):‘J ‘3")5’ L3 s &) (-J ‘3")5’ G c{ g 6 ‘5;‘3‘
;.:‘:\;.._:,.(.“J,V\L;Jn 245 5Ny ob,b u;,gj(.;‘dﬂ\rw
09 A O‘ub G558 ‘Jﬂ‘ (L‘J‘ SPrey 0‘059 LG 6
& J5Y (L..d\ Y ob,b UG pls ) o S5V z_;)\

/’o//

ol 03] ;:,@\r,‘.x,wfdﬂ\l;)\ Y ob,bu,;)
<yl ._)\.A.....:..»Yuﬂ! ST e O Ny d\ ju, AP

P s -

32, 6 06 J;’)}}.— D1y S36 c_JJ;V_.,)ub cé\;\.@J’Y} o

o

& Ju‘:;;g&{:_sb\”“mwu,@mq’,”;s f;,

/ Ao ° J - //

c.:,.;ng LMV_KYAJJQ-\)}JHA}L&LGAJJLJM.,J\MJ

- -

T
-—n\

g\

.

196 D Gl 5T 2 i 1t s o 1 SRRt
U...:.S\ u,‘&; Jb cAUL: u}n.{.v J.J ¢ ,JBJA.{» JU Q-\.U\ J)..») 5 (,J

-

Z
%

c\:,.ia &L;- Q\) (..: c,a.,d\ ;fz\.b-% 651/ Cosd 35 cuL.o-}‘I\ u _)
19das 1o Bl &) G il

1492. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Telah terjadi gerhana
matahari, maka Rasulullah SAW shalat bersama orang-orang. Beliau
berdiri lama dengan membaca surah yang sepadan dengan surah Al
Baqarah.” '

Kemudian Abdullah berkata lagi, “Kemudian beliau ruku’ dengan ruku’
yang lama, lalu mengangkat kepalanya dan berdiri (lagi), tapi lebih
singkat dari yang pertama. Kemudian ruku’ dengan ruku’ yang lama tapi
lebih singkat dari ruku’ yang pertama. Lalu beliau mengangkat
(kepalanya) dan berdiri lagi dengan lama, namun lebih singkat dari yang




pertama. Kemudian beliau ruku’ dengan ruku’ yang lama, namun lebih
singkat dari ruku’ yang pertama. Lalu beliau sujud dan pergi, sedangkan
matahari telah terang. Setelah itu beliau SAW bersabda, ‘Matahari dan
bulan adalah dua tanda diantara tanda-tanda kebesaran Allah Ta'ala.
Keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian atau kelahiran
seseorang. Jika kalian melihat gerhana tersebut, maka berdzikirlah
kepada Allah Azza wa Jalla'. Para sahabat berkata, ‘Wahai Rasulullah
SAW, kami melihat engkau menggapai sesuatu pada posisimu ini,
kemudian kami melihatmu juga mundur?’

Beliau bersabda, ‘Aku melihat surga —atau diperlihatkan kepadaku
surga—. Seandainya aku mengambil sesuatu dari surga, maka kamu
pasti akan memakannya, lalu tak akan tersisa lagi dunia ini. Aku juga
melihat neraka. Aku belum melihat pandangan yang lebih menakutkan
dari ini dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah wanita’. Para
sahabat berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, kenapa bisa begitu?’ Beliau
menjawab, ‘Karena kekufuran mereka’. —Dalam riwayat lain: Karena
mereka kufur kepada Allah?— Beliau meneruskan lagi, ‘Mereka juga
kufur terhadap kebaikan suami dan kufur terhadap kebaikan. Seandainya
kamu berbuat baik kepada salah seorang dari mereka sepanjang masa.
Lalu dia melihat suatu (keburukan) pada dirimu, maka dia akan berkata,
“Aku tidak melihat suatu kebaikan pun pada dirimu!”

Shahih: Juz’ Al Kusuf, Shahih Abu Daud (1075), dan Muttafaq ‘alaih

18. Bab: Mengeraskan Bacaan ketika Shalat Gerhana
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1493. Dari Aisyah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau pernah shalat
(gerhana) dengan empat kali ruku’ dan empat kali sujud. Beliau juga
mengeraskan bacaannya. Tiap kali beliau mengangkat kepalanya, beliau
mengucapkan, ‘Sami’allahu liman hamidah, rabbana wa lakal hamdu
(Allah mendengar siapa yang memuji-Nya, wahai Tuhan kami, segala

»»

puji untuk-Mu)’.
Shahih: Muttafaq ‘alaih

@ . Shahih Sunan An-Nasa'i




20. Bab: Bacaan ketika Sujud dalam Shalat Gerhana
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1495. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Saat terjadi gerhana matahari
pada masa Rasulullah SAW, beliau mengerjakan shalat. Beliau

memperlama berdirinya, kemudian ruku’ dan memperlama ruku’nya.
kemudian berdiri lagi dan memperlama berdirinya.”

Syu’bah (perawi) berkata, “Aku mengira bahwa dia mengatakan tentang
sujud Rasulullah SAW juga demikian. Beliau menangis saat sujud dam
meniup sambil mengucapkan, ‘Wahai Tuhanku, ini jangan terjadk
sedangkan kami masih memohon ampun kepada-Mu! Janganiah hal s
terjadi saat aku masih berada di tengah-tengah mereka!’




Setelah selesai shalat beliau bersabda, ‘Surga telah diperlihatkan
kepadaku, hingga kalau tanganku dijulurkan maka aku pasti bisa
memelik sesuatu darinya. Neraka juga telah diperlihatkan kepadaku,
maka aku meniupnya karena khawatir panasnya akan menimpa kalian.
Di dalamnya aku melihat seorang pencuri dua unta betina Rasulullah
SAW dan melihat saudaranya Bani Du’du’, orang yang mencuri orang
yang haji, dan jika ia ditanya tentang curiannya maka ia berkata, “Ini
perbuatannya tongkat”. Aku juga melihat seorang perempuan yang
tinggi dan hitam, yang disiksa karena seekor kucing yang diikatnya,
tanpa memberinya makan dan minum, serta tidak membiarkannya
mencari makan sendiri dari serangga-serangga bumi, sehingga akhirnya
kucing itu mati’.

Beliau bersabda, ‘Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena
kematian atau kelahiran seseorang. Jika kalian melihat salah satunya —
atau beliau berkata: Salah satunya mengalami gerhana— maka segeralah
berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla’.”

Shahih: Juz’ Al Kusuf, dan telah disebutkan yang semisalnya pada hadits
no. 1479

21. Bab: Tasyahud dan Salam saat Shalat Gerhana
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1496. Pada masa Rasulullah SAW pernah terjadi gerhana matahari, maka
beliau berwudhu lalu memerintahkan untuk menyeru, “Ash-shalaatu
jami’ah.” Orang-orang pun segera berkumpul, dan Rasulullah shalat
bersama mereka. Beliau takbir, kemudian membaca bacaan yang lama.
Lalu beliau takbir lagi, kemudian ruku’ dengan ruku’ yang lama, seperti
lamanya berdiri atau lebih. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dari
ruku’ sambil mengucapkan, “Sami allahu liman hamidah.”

Kemudian beliau membaca bacaan yang lama, namun lebih pendek dari
yang pertama. Lalu takbir lagi, kemudian ruku’ dengan ruku’ yang lama,
namun lebih pendek dari yang pertama. Kemudian mengangkat
kepalanya dari ruku’ sambil mengucapkan, “Sami’‘allahu liman
hamidah.”

Kemudian takbir lagi dan sujud dengan sujud yang lama, seperti lamanya
ruku’ atau lebih. Kemudian takbir dan mengangkat kepalanya, lalu takbir
dan sujud. Kemudian sujud lagi, lalu takbir lagi dan berdiri dengan
membaca bacaan yang panjang, namun lebih pendek dari yang pertama.
Kemudian takbir dan mengangkat kepalanya. Lalu takbir lagi dan sujud.
Kemudian takbir lagi dan ruku’ dengan ruku’ yang lama, namun lebih
pendek dari yang pertama. Kemudian mengangkat kepalanya dari ruku’
sambil mengucapkan, “Sami’allahu liman hamidah.”

Kemudian beliau membaca bacaan yang panjang, namun lebih pendek
dari yang pertama saat berdiri yang kedua. Kemudian beliau takbir lalu
dengan ruku’ yang panjang, namun masih lebih pendek dari ruku’ yang
pertama. Kemudian takbir lagi dan mengangkat kepalanya sambil
mengucapkan, “Sami’allahu liman hamidah.” '

Shahih Sunan An-Nasa'i | @




Lalu takbir lagi dan sujud lagi dengan sujud yang lebih pendek dari yang
pertama, kemudian tasyahhud (membaca dua kalimat syahadat) dan
mengucapkan salam.

Setelah itu beliau bangkit ketengah-tengah mereka dan memuji Allah,
lalu bersabda, “Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena
kematian atau kelahiran seseorang, tetapi keduanya adalah tanda
diantara tanda-tanda kebesaran Allah. Jadi, mana saja dari keduanya
mengalami gerhana maka segeralah mengingat Allah Azza wa Jalla
dengan shalat.”

Shahih: Juz’ Al Kusuf
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1497. Dari Asma’ binti Abu Bakar, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah
shalat saat terjadi gerhana. Beliau berdiri dan memperlama berdirinya,
kemudian ruku’ dan memperlama ruku’nya. Kemudian bangkit lagi dan
memperlama berdirinya. Kemudian ruku’ dan memperlama ruku’nya,
lalu mengangkat (kepalanya dari ruku’) dan sujud dalam waktu yang

lama, kemudian mengangkat kepalanya dari sujud, dan sujud lagi dengan
sujud yang lama juga.

Kemudian beliau berdiri dan memperlama berdirinya, kemudian ruku’
dan memperlama ruku’nya. Lalu bangkit lagi dan memperlama
berdirinya. Kemudian ruku’ dan memperlama ruku’nya, lalu mengangkat
(kepalanya dari ruku’) dan sujud dalam waktu yang lama, kemudian
mengangkat kepalanya dari sujud. Kemudian sujud lagi dengan sujud
yang lama juga, lalu mengangkatnya, kemudian selesai (salam).”

Shahih: Ibnu Majah (1265) dan Muttafaq ‘alaih

@ | Shahih Sunan An-Nasa'i




22. Bab: Duduk di Atas Mimbar setelah Shalat Gerhana
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1498. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW pernah keluar tiba-tiba
terjadi gerhana matahari. Kami lalu keluar menuju kamar, dan para
wanita berkumpul di sekitar kami. Rasulullah SAW datang kepada kami,
dan saat itu pada waktu Dhuha. Lalu beliau berdiri lama, kemudian rukuw’
dengan ruku’ yang lama, lalu mengangkat kepalanya dan berdiri lagi tapi
lebih singkat dari berdiri yang pertama. Kemudian ruku’ dengan ruku’
yang lebih singkat dari ruku’ yang pertama, lalu sujud. Kemudian berdiri
yang kedua, dan melakukan hal yang sama, kecuali ruku’ dan berdirinya
lebih pendek dari rakaat pertama. Kemudian sujud, dan matahari telah
terang kembali. Setelah selesai beliau duduk di atas mimbar lalu
bersabda,

‘Manusia diuji dalam kubur mereka, seperti ﬁtnéh Dajjal’.”
Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1474

23. Bab: Cara Khutbah dalam Shalat Gerhana
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1499. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW pernah
terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah berdiri dan shalat. Beliau berdiri
dan memperlama berdirinya, kemudian ruku’ dan memperlama ruku’nya.
Lalu bangkit lagi dan memperiama berdirinya, namun lebih singkat dari
berdiri yang pertama, kemudian ruku’ dan memperlama ruku’nya, namun
lebih singkat dari ruku’ yang pertama. Kemudian ia mengangkat
(kepalanya dari ruku’) dan sujud. Lalu beliau melakukan hal tersebut
pada rakaat berikutnya. Kemudian beliau beranjak dan matahari telah
terang kembali.

Setelah itu beliau berkhutbah kepada manusia; beliau memuji Allah dan
menyanjung-Nya, ‘Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena
kematian atau kelahiran seseorang. Jika kalian melihat kedua gerhana
tersebut, maka shalatlah, bersedakahlah dan berdzikirlah kepada Allah’.

Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, ‘Wahai umat Muhammad!
Tidak ada seorangpun yang lebih cemburu dari Allah Azza wa Jalla bila
ada hamba-Nya yang berzina atau ada hamba perempuan-Nya yang
berzina. Wahai umat Muhammad! Demi Allah, seandainya kalian
mengetahui apa yang aku ketahui, maka kalian pasti akan sedikit tertawa
dan banyak menangis’.” '

Shahih: Muttafaq ‘alaih, dan telah disebutkan pada hadits no. 1473




24. Bab: Perintah Berdoa saat Terjadi Gerhana
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1501. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Kami berada di sisi Rasulullah
SAW, tiba-tiba terjadi gerhana matahari, maka beliau segera berdiri
menuju masjid, dan menarik selendangnya karena tergesa-gesa. Lalu
manusia pun segera berdiri di sisinya dan beliau mengerjakan shalat dua
rakaat sebagaimana mereka melakukannya. Setelah matahari terang,
beliau berkhutbah di hadapan kami seraya bersabda, “Matahari dan
bulan tidak mengalami gerhana karena kematian atau kelahiran
seseorang, tetapi keduanya merupakan tanda diantara tanda-tanda
kebesaran Allah untuk menakut-nakuti hamba-Nya. Jika kalian melihat
kedua gerhana tersebut, maka shalatlah dan berdoalah hingga gerhana
tersingkap dari kalian (nampak kembali).”

Shahih: Shahih Bukhari, dan telah disebutkan pada hadits no. 1458

25. Bab: Perintah untuk Beristighfar (Memohon Ampunan) ketika
Terjadi Gerhana Matahari
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1502. Dari Abu Musa, dia berkata, “Saat terjadi gerhana matahari Nabi
SAW berdiri dengan rasa takut, beliau khawatir akan terjadi kiamat.
Beliau berdiri dan mendatangi masjid, lalu berdiri, ruku’, dan sujud
dengan lama. Aku belum pernah melihat beliau melakukan hal itu dalam
shalatnya sama sekali. Kemudian beliau bersabda, “Ini adalah tanda-
tanda kebesaran Allah yang Dia kirimkan bukan karena kematian
ataupun kelahiran seseorang, tetapi Allah mengirimnya untuk menakut-
nakuti hamba-Nya. Jika kalian melihatnya, maka segeralah berdzikir dan

1

berdoa serta meminta ampunan kepada-Nya’.
Shahih: Juz’ Al Kusuf dan Shahik Muslim

@ | Shahih Sunan An-Nasa'i




